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STRATEGI KREATIF PENGARAH ACARA DALAM PRODUKSI 
PROGRAM CAMPURSARI TAMBANE ATI DI TVRI JAWA TIMUR. 
(Doma Saski Pratyarsi, 2014, hal. i-114) Skripsi S-1 Program Studi Televisi 
dan Film, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, 
Institut Seni Indonesia Surakarta. 
 
Penelitian ini membahas mengenai strategi kreatif pengarah acara dalam 
produksi program Campursari Tambane Ati di TVRI Jawa Timur. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah produksi program Campursari Tambane Ati dan pengarah acaranya. 
Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk memilih episode 
“Lebaran” yang diproduksi dan ditayangkan secara langsung pada tanggal 14 
Agustus 2014. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 
sajian data, penarikan simpulan, dan verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kreatif pengarah acara 
dalam produksi program Campursari Tambane Ati dibagi menjadi tiga tahapan. 
Pada tahap praproduksi meliputi penentuan tema yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat sehari-hari, melakukan audisi secara langsung, penataan 
artistik, strategi memunculkan gimmick, dan pemilihan shot. Dalam tahap 
produksi yaitu pergerakan kamera yang dinamis dan pelibatan penonton di studio 
sebagai bagian dalam proses produksi. Pada tahap pascaproduksi adalah dengan 
penyuntingan secara linier. Pergantian gambar dengan menggunakan teknik cut to 
cut, dissolve, dan fade secara langsung melalui switcher. Beberapa strategi 
tersebut dilakukan PA Campursari Tambane Ati agar program menjadi tayangan 
yang baik. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan teknologi menjadikan jaringan televisi dapat 
menjangkau masyarakat hingga ke wilayah pedesaan dan terpencil sekalipun, 
televisi merupakan salah satu media yang dapat menimbulkan pengaruh dalam 
membentuk sikap dan kepribadian masyarakat. Televisi yang merupakan media 
penyiaran, adalah salah satu bentuk media masa yang efisien dalam mencapai 
penonton dalam jumlah yang banyak.  
TVRI Jawa Timur sebagai salah satu televisi lokal mengangkat sebuah 
program acara yang patut diapresiasi yaitu program Campursari Tambane Ati. 
Program Campursari Tambane Ati merupakan salah satu program andalan TVRI 
Jawa Timur. Nurul Fathoni selaku PA (Pengarah Acara) Campursari Tambane Ati 
mengatakan bahwa, program ini telah tayang selama 14 tahun. Pada tahun 2013 
program Campursari Tambane Ati berhasil meraih penghargaan dalam ajang 
KPID Award yang diselenggarakan oleh Komisi Penyiaran Indonesia Daerah 
(KPID) Jawa Timur dalam kategori entertainment.
1
 Program Campursari 
Tambane Ati juga sering dihadiri oleh pejabat dari Jawa Timur maupun Jawa 
Tengah. Nurul Fathoni mengatakan banyak pejabat yang datang dalam produksi 
Campursari Tambane Ati, salah satunya adalah Bupati Pacitan (Indartato), Bupati 
Karanganyar (Juliatmo), Bupati Blitar (Djarot), Walikota Jember (MZ. Abinin), 
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 Nurul Fathoni, wawancara, 8 April 2014 
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Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa Timur (Pakde Karwo dan Gus Ipul) juga 
pernah hadir dalam program ini di studio secara langsung.
2
 Hal ini menunjukkan 
bahwa program Campursari Tambane Ati diminati oleh masyarakat luas dan 
diakui kualitasnya oleh pejabat pemerintahan bahkan dari lintas propinsi. 
Program Campursari pertamakali tayang pada bulan Nopember tahun 
2000. Hingga tahun 2014, program Campursari dapat bertahan meskipun banyak 
bermunculan program baru di TVRI Jawa Timur. Campursari menjadi salah satu 
program yang dinantikan para pemirsa, selain pemirsa di rumah, banyak penonton 
yang selalu datang setiap kali produksi program. Program Campursari tidak hanya 
diminati masyarakat Jawa Timur, namun juga dari berbagai tempat lainnya seperti 
Jawa Tengah dan Jakarta, biasanya dilakukan secara live streaming bagi penonton 
di luar Jawa Timur.  
Program Campursari bukan hanya sekedar memberikan hiburan kepada 
masyarakat, namun lebih dari itu dapat menjadi salah satu cara untuk melestarikan 
budaya daerah khususnya musik campursari. Campursari merupakan produk 
pengembangan budaya yang terbentuk dari musik tradisional Jawa dan musik 
modern. Sekalipun bukan budaya yang lahir melalui embrio murni tradisional 
Jawa, namun budaya ini harus dihargai dan dilestarikan sebagai penghargaan kita 
terhadap budaya daerah yang merupakan bagian dari kekayaan budaya nasional. 
Program musik ini tayang secara live setiap hari Kamis, pukul 18.00 – 
19.00 WIB. Program Campursari adalah salah satu program acara yang 
mengusung seni dan budaya di Stasiun Televisi Republik Indonesia. Pada dekade 
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yang lalu, campursari merupakan budaya yang hanya memiliki segmentasi orang 
tua. Saat ini campursari bukan hanya milik orang tua, namun sudah menjadi milik 
semua kalangan untuk itu program Campursari terus berinovasi dan menerapkan 
berbagai strategi kreatif. Hal tersebut dilakukan demi menghibur semua pemirsa. 
Strategi kreatif merupakan cara cermat untuk mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan. Strategi kreatif dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
produksi program acara. Hal ini juga diterapkan dalam program Campursari 
Tambane Ati. Keberhasilan program musik ini tak lepas dari peran seorang 
Pengarah Acara (PA) yang menjadi pemimpin dalam proses produksi. PA 
Campursari Tambane Ati memiliki strategi kreatif berupa perencanaan, dan 
pelaksanaan produksi yang baik sehingga program ini dapat bertahan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk mengetahui strategi kreatif yang dilakukan oleh pengarah acara program 
Campursari Tambane Ati. Penelitian ini dilakukan pada episode lebaran. Alasan 
pemilihan episode ini karena mengambil tema hari Besar Keagamaan, dan pada 
episode ini dihadiri oleh salah satu pejabat yaitu Bupati Lumajang yang 
memberikan dukungan kepada grup Campursari yang terpilih untuk tampil di 
program ini. Keberhasilan program musik campursari ini tak lepas dari tangan 
dingin seorang pengarah acara yang kreatif sehingga menarik untuk dijadikan 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 
penelitian ini adalah bagaimana strategi kreatif Pengarah Acara dalam produksi 
program Campursari Tambane Ati di TVRI Jawa Timur ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah mengetahui strategi kreatif pengarah acara dalam 
produksi program Campursari Tambane Ati di TVRI Jawa Timur. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian adalah 
menambah pengetahuan tentang strategi kreatif Pengarah Acara dalam 
memproduksi program acara yang mengangkat unsur tradisi khususnya 
campursari. Hal itu dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang menempuh mata 
kuliah Produksi Program Nondrama Televisi dan Penyutradaraan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
   Sebagai penunjang kelancaran dan memenuhi kelengkapan teori yang 
diperlukan, maka pustaka yang digunakan untuk penelitian ini antara lain : 
1. Buku yang berjudul Menjadi Sutradara Televisi: dengan single dan multi 
camera karangan Naratama. Buku ini memaparkan tentang proses kreatif 
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sutradara televisi, buku ini sebagai acuan utama dalam penelitian ini karena 
memaparkan secara detail proses kreatif PA dalam proses produksi. 
2. Buku yang berjudul Produksi Acara Televisi karangan Darwanto, S. Buku ini 
memaparkan tentang pelaksanaan produksi. Buku ini juga memaparkan tentang 
bahasa gambar, bahasa kamera, komposisi gambar, kesinambungan gambar, 
serta membahas jelas tentang kepengarahacaraan yang tidak hanya dilihat dari 
segi teknik produksi namun juga dari segi psikologi. Buku ini juga membahas 
tentang peran pengarah acara secara rinci dalam suatu proses produksi. 
3. Buku yang berjudul Televisi Siaran Teori dan Praktek karangan Onong 
Uchjana Effendy. Buku ini memaparkan tentang produksi dan arahan acara 
televisi, dalam buku ini juga dijelaskan tentang jenis dan tugas, tanggung jawab 
pengarah acara dan proses penyajian acara.  
4. Buku yang berjudul Media Komunikasi Massa Televisi karangan J.B. Wahyudi. 
Buku ini memaparkan tentang proses produksi dan pengarah acaraan, 
menjelaskan tentang dua jenis pengarah acara, yaitu pengarah acara umum dan 
pengarah acara salah satu mata acara. menerangkan secara detail tentang 
pengarah acara program siaran langsung.  
5. Buku yang berjudul Dasar-Dasar Penyiaran karangan Hadijanto Djamal dan 
Andi Fachruddin. Buku ini memaparkan tentang strategi kreatif yang 
digunakan dalam dunia penyiaran. Dalam buku ini dijelaskan tentang strategi 




6. Buku yang berjudul Dasar-Dasar Produksi Program Televisi karangan Fred 
Wibowo. Buku ini memaparkan tentang organisasi pelaksanaan produksi dan 
tahapan pelaksanaan produksi dari praproduksi, produksi dan pascaproduksi. 
Buku ini juga memaparkan tentang program seni budaya, salah satunya seni 
pertunjukan. Dalam buku ini juga disebutkan bahwa dalam membuat program 
yang baik, selain pengetahuan juga pengalaman dan latihan-latihan. 
7. Buku yang berjudul Memahami Penelitian Kualitatif. Buku karangan Sugiyono 
ini juga membantu dalam proses penelitian ini mengenai tahapan penelitian 
kualitatif. Buku ini membantu dalam menentukan teknik pengambilan sampel, 
teknik pengumpulan data dan macam-macam wawancara. Buku sejenis yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah Metodologi Penelitian Kualitatif karangan 
dari H. B. Sutopo yang digunakan sebagai landasan teori penelitian kualitatif. 
Buku ini membahas tentang metodologi kualitatif. Buku ini juga membahas 
cara pengumpulan data, menganalisis data yang telah diperoleh. 
Selain menggunakan buku sebagai tinjauan pustaka, dalam penelitian ini 
meninjau laporan penelitian lain yang terkait dengan objek kajian penelitian. 
Laporan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi yang berjudul Persepsi Remaja Surabaya Terhadap Kesenian 
Campursari di Televisi (Studi Deskriptif Kualitatif Persepsi Remaja Surabaya 
Terhadap Kesenian Campursari di TVRI Jawa Timur) dari Universitas 
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik oleh Reni Maharani tahun 2013. Penelitian ini memiliki ranah kajian 
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khalayak, membahas tentang persepsi remaja Surabaya terhadap kesenian 
campursari yang ditayangkan di TVRI Jawa Timur. 
2. Skripsi yang berjudul Manajemen Program Campursari Tambane Ati TVRI 
Jawa Timur dari Universitas Muhammadiyah Malang oleh Ika Kurnia 
Damaiyanti, tahun 2008. Penelitian ini memiliki ranah kajian institusi, 
membahas tentang manajemen program Campursari Tambane Ati TVRI Jawa 
Timur. Hasil penelitian ini membahas tentang sistem kerja produser 
Campursari Tambane Ati TVRI Jawa Timur. 
 Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya di atas, karena lebih 
memfokuskan kepada strategi kreatif pengarah acara dalam proses produksi 
program, sedangkan pada penelitian sebelumnya lebih memfokuskan khalayak 
remaja terhadap tayangan Campursari Tambane Ati dan manajemen produksi 
yang lebih menekankan pada kerja produser dalam mencari sponsor. Dua laporan 
penelitian di atas digunakan sebagai bahan pembanding agar menghindari adanya 
plagiarisme dalam laporan penelitian ini. 
 
F. Kerangka Teori 
Penelitian mengenai strategi kreatif pengarah acara ini, kerangka teorinya 
mencakup strategi kreatif, kepengarahacaraan, produksi, pertunjukan musik, dan 
campursari. 
1. Strategi Kreatif 
Menurut Husein Umar, strategi berasal dari bahasa Yunani kuno yang 
berarti seni berperang. Suatu strategi mempunyai dasar-dasar untuk mencapai 
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sasaran yang dituju,  strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.
3
 Strategi 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran.
4
  Dalam produksi program acara 
strategi adalah sebuah rencana cermat yang dilakukan oleh kerabat kerja. Cara 
yang ditempuh untuk dapat mempersiapkan produksi secara matang untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan.  
Sedangkan menurut Onong Uchyana Effendy strategi pada hakekatnya 
merupakan perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai tujuan tersebut. Strategi dimulai dari perencanaan, penataan dan 
pelaksanaan agar tujuan yang ingin didapatkan tercapai.
5
 Perencanaan dan 
penataan dalam rangkaian proses produksi dimulai dari praproduksi, 
sedangkan pelaksanaannya adalah proses produksi. Perencanaan praproduksi 
dirancangkan secara matang, agar mendapatkan hasil produksi yang baik.  
Kreatif adalah memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk 
menciptakan; bersifat (mengandung) daya cipta; pekerjaan yang menghendaki 
kecerdasan dan imajinasi.
6
 Penciptaan sebuah karya atau pekerjaan bukan hal 
yang mudah, seseorang hendaknya memiliki kecerdasan dan imajinasi agar 
sebuah karya bisa menjadi baik dan diterima di masyarakat. Menurut Creative 
Education Foundation, kreatif adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 
(atau sekelompok orang) yang memungkinkan mereka menentukan pendekatan 
                                                          
3
 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi (Jakarta: Gramedia, 2002), 30 
4
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembimbingan & Pengembang Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta : Balai Pustaka.  2005), 859 
5
 Onong Uchyana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung : PT Alumni. 1997), 7 
6
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembimbingan & Pengembang Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), 465 
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- pendekatan atau terobosan baru dalam menghadapi suatu masalah atau situasi 
tertentu yang biasanya tercermin dalam pemecahan masalah dengan cara yang 
baru atau unik dan berbeda serta lebih baik dari sebelumnya.
7
 Kreatif adalah 
apabila dapat menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Hasil kreatif 
biasanya orisinil dan unik, atau bisa juga sebuah ide baru. Ide kreatif muncul 
dari berbagai hal, salah satunya adalah inspirasi yang muncul dari hobi, dan 
lingkungan sekitar kemudian dikembangkan menjadi program acara televisi 
yang dikemas secara menarik dan berbeda sehingga pemirsa mudah 
mengingatnya.  
Menurut Kasali, strategi kreatif bagi stasiun televisi adalah orientasi 
pemasaran yang diberikan kepada orang-orang kreatif dalam membuat suatu 
program.
8
 Salah satu contoh strategi kreatif dalam dunia pertelevisian adalah 
interaksi penonton. Dalam acara seni pertunjukan seperti acara musik, 
keberadaan penonton menjadi salah satu penunjang dalam memeriahkan 
sebuah program acara. Program seperti ini seringkali mendatangkan penonton 
langsung sebagai bagian dalam pertunjukan. Oleh karena itu, acara seni 
pertunjukan tidak hanya dapat dilihat melalui layar televisi, tetapi juga 
penonton dapat menontonnya secara langsung sehingga mereka dapat 
berinteraksi langsung dengan pengisi acara, sehingga terjadi interaksi dari 
acara seni pertunjukan tersebut. Menurut Naratama, proses kreatif dimulai dari 
proses praproduksi hingga pascaproduksi, baik untuk drama ataupun nondrama 
                                                          
7 Indra Prawira, Perencanaan Program Televisi, (Jakarta: Gramedia. 2007), 77 
8
 Kasali. Manajemen Periklanan. (Jakarta:Gramedia, 1992), 81 
10 
 




Kreativitas menurut James Evans (dalam Kasali, 1992) adalah 
keterampilan untuk melihat subjek dari perspektif baru dan membentuk 
kombinasi-kombinasi baru dari dua atau lebih konsep yang telah tercetak 
dalam pikiran.
10
 Proses kreatif muncul saat memadukan beberapa gagasan 
untuk mendapatkan konsep yang lebih baik. Televisi semakin mengalami 
perubahan dan kemajuan yang pesat sehingga strategi kreatif sangat 
dibutuhkan. Hal itu dilakukan oleh kerabat kerja yang terlibat dalam proses 
produksi, akantetapi produser dan pengarah acaralah yang memegang tanggung 
jawab besar mengembangkan inovasi-inovasi yang telah ada. 
2. Pengarah Acara (PA) 
Dalam dunia pertelevisian, khususnya pada proses produksi, tugas 
pengarahan dilakukan oleh seorang PA. Pengarahan dibutuhkan dalam 
produksi, baik multikamera maupun kamera tunggal (single camera). 
Pengarahan dalam produksi dilakukan seorang pengarah acara kepada seluruh 
kru yang bekerja dalam satu tim. PA adalah orang yang bertanggung jawab 
terhadap proses produksi. PA melakukan produksi dengan mengarahkan 
pengisi acara, mengarahkan pengambilan gambar, mengintegrasi unsur-unsur 
pendukung produksi ke dalam suatu tontonan yang terkendali
11
. Pengarah acara 
                                                          
9
 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi: dengan single dan multi camera, (Jakarta: PT Gramedia), 
75 
10
 Kasali. Manajemen Periklanan. (Jakarta:Gramedia, 1992), 80 
11
Asyik Muhartono, Teknik Produksi Acara Televisi (Surabaya: Karya Mas Pustaka. 2009), 1 
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adalah orang yang bertanggung jawab dalam proses praproduksi hingga 
pascaproduksi. 
Pengarah acara bertugas mengatur blocking pemain dan kamera, 
bertanggung jawab pada pengarahan produksi audio visual, serta bertanggung 
jawab pada hasil akhir proses editing
12
. Dalam produksi program acara 
pengarah acara tidak bekerja sendiri, namun banyak kru yang membantu 
dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Seorang pakar dan 
pengamat televisi dari San Fransisco State University mendefinisikan program 
director sebagai berikut. 
“A person in charge of directing talent and technical operations. 
Program Director is responsible for transforming a script into 
effective video and audio messages. At small stations may often be the 
producer as well.  
 
Pengarah acara bertugas mengarahkan pengisi acara dan teknik 
operasional. PA secara langsung bertanggung jawab memindahkan naskah 
tertulis dalam bentuk audio visual. Proses transformasi dari naskah (script) 
menjadi hasil sebuah tayangan audio visual menjadi salah tanggung jawab 
utama seorang PA. 
Pada stasiun stasiun televisi lokal, seringkali juga bertindak sebagai 
produser. PA adalah kerabat kerja stasiun televisi siaran yang bertugas 
menggarap acara siaran yang direncanakan dengan bahan-bahan yang 
dipersiapkan oleh produser. PA bertanggung jawab atas produksi siaran yang 
dilaksanakan, sehingga menjadi tayangan yang baik. PA memiliki tanggung 
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 Naratama, Menjadi Sutradara Telvisi (Jakarta: Gramedia. 2004), 23 
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jawab kepada pemirsa, stasiun televisi, negara dan diri sendiri.
13
 PA 
bertanggung jawab kepada pemirsa, ia harus dapat memuaskan hati pemirsa 
melalui tayangannya. PA berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan 
tayangan yang diinginkan pemirsa.  
3. Tahapan Produksi 
Produksi program televisi melibatkan banyak peralatan, orang dan 
biaya yang besar, selain memerlukan tim yang solid juga perlu suatu tahap 
pelaksanaan produksi efisien. Setiap tahap harus jelas kemajuannya 
dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Menurut buku Dasar-Dasar Produksi 
Program Televisi karangan Fred Wibowo, tahapan produksi terdiri dari tiga 
bagian yaitu praproduksi, produksi, dan pascaproduksi
14
, pada ketiga tahapan 
inilah PA memberikan ide kreatifnya, penjelasannya sebagai berikut: 
a. Praproduksi 
Tahap praproduksi adalah proses perencanaan yang menjadi awal 
berhasil tidaknya proses produksi. Kesiapan dan kematangan sangat 
diperlukan sebelum memulai produksi suatu program acara. Tahap ini 
sangat penting sebab jika dilakukan dengan rinci dan baik, sebagian 
pekerjaan dari produksi yang direncanakan sudah terselesaikan.  
Seorang PA dituntut untuk memiliki kreativitas dalam menjalankan 
setiap tugasnya. Kreativitas dari seorang PA sangat menentukan jalannya 
sebuah program acara. Ide kreatif itu dapat diwujudkan dalam membuat 
tema, dalam menentukan shot, dan cara melakukan pemilihan talent. PA 
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 Onong Uchyana Effendy,  Televisi Siaran Teori dan Praktek, (Bandung: PT Alumni. 1984), 83 
14
 Fred Wibowo, Dasar-Dasar Produksi Program Televisi, (Jakarta : Gramedia. 1997), 20 
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memiliki pengetahuan yang luas dan memiliki jiwa seni, agar dapat 
memiliki pemikiran yang kreatif dalam membuat perencanaan suatu 
program acara. 
b. Produksi 
   Setelah perencanaan dan persiapan selesai betul, pelaksanaan 
produksi dimulai. Sutradara bekerjasama dengan para artis dan kru mencoba 
mewujudkan apa yang direncanakan dalam kertas dan tulisan (shooting 
script) menjadi gambar, susunan gambar yang dapat bercerita. Menurut Fred 
Wibowo, dalam pelaksanaan produksi ini, sutradara menentukan jenis shot 
yang akan diambil di dalam adegan.
15
 Sutradara menyiapkan suatu daftar 
shot (shot list) di setiap segmen.  
Seorang PA harus memahami tentang komposisi gambar, pergerakan 
kamera serta bahasa komando yang lazim digunakan di televisi.
16
 Selama 
proses produksi berlangsung, PA menggunakan shot list sebagai acuan 
dalam menentukan komposisi gambar. Pada saat proses produksi, PA harus 
memiliki ide kreatif salah satu diantaranya adalah dalam memilih 
pergerakan kamera. Pergerakan kamera yang tepat akan membuat tayangan 
menjadi lebih baik. Selain itu, kreativitas PA lainnya dapat diterapkan untuk 
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 Fred Wibowo, Dasar-Dasar Produksi Program Televisi. (Jakarta : Gramedia. 1997), 21 
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Setelah tahap produksi dilakukan maka dilakukan tahap 
pascaproduksi yang lebih meliputi beberapa hal, yaitu; penyuntingan offline, 
penyuntingan online, pemberian tulisan, koreksi warna, dan pengisi suara. 
Penyuntingan offline yaitu merangkai alur konsep tersebut menjadi sesuatu 
yang tersusun rapi namun masih kasar. Baru kemudian dilanjutkan ke 
penyuntingan online dengan pemberian effect gambar agar lebih halus, 
diberikan narasi bila diperlukan. Kemudian dilakukan mixing dan 
menambahkan effect suara yang disesuaikan dengan program yang sedang 
diproduksi seperti suara musik serta pemberian tulisan-tulisan (title) bila 
program tersebut diperlukan beberapa tulisan atau terjemahan
17
.  
Kerabat kerja yang berperan dalam proses pascaproduksi bukan 
hanya Editor. Produser, Asisten Produksi, pengarah acara (PA) juga 
berperan dalam memberikan saran kepada Penyunting (editor) dalam 
melakukan penyuntingan gambar. Pada program acara tayangan langsung 
(live show), proses pascaproduksi dilakukan pada saat produksi 
berlangsung. PA dibantu switcherman dalam melakukan proses 
penyuntingan ini. Kreativitas PA diwujudkan dalam pemilihan gambar dan 
transisi. Gambar dan transisi yang dipilih sesuai dengan komposisi gambar, 
hal ini dilakukan agar tidak terjadi lompatan (jumping) gambar maupun 
suara. 
 
                                                          




4. Pertunjukan Musik  
Pertunjukan musik adalah format acara televisi yang menyajikan 
pertunjukan musik dari satu atau banyak penyanyi dan pemain musik, yang 
diselenggarakan di dalam maupun luar studio. Produksi televisi biasanya 
menggunakan sistem rekaman multikamera untuk mempermudah proses 
pengambilan gambar, karena dalam pertunjukan musik dibutuhkan banyak alat 
musik.  
Program musik di televisi saat ini sangat ditentukan dengan 
kemampuan artis menarik penonton. Tidak hanya dari kualitas suara namun 
juga berdasarkan bagaimana mengemas penampilannya agar menjadi lebih 
menarik.
18
 Televisi adalah media audio dan visual, tidak hanya indra 
pendengaran yang digunakan saat menonton televisi, namun juga indra 
penglihatan, untuk itu penampilan artis yang muncul di layar kaca harus 
diperhatikan agar penonton betah menonton program acara tersebut. 
5. Campursari 
Campursari merupakan percampuran dua unsur berlainan dari rasa estetis 
yang berbeda, yaitu diatonis dan pentatonik dalam satu bentuk pertunjukan.
19
 
Musik campursari di wilayah Jawa khususnya Jawa Tengah dan Jawa Timur, 
alat musik campursari terkait dengan modifikasi alat-alat musik gamelan yang 
dikombinasi dengan instrumen musik Barat, atau sebaliknya. Menurut 
Sutandyo (2012) campursari adalah penyajian gendhing semacam klenengan 
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atau uyon-uyon dengan diiringi gamelan yang dipadu dengan alat musik 
diatonis, kadang-kadang menampilkan beberapa gendhing yang dirangkai 
menjadi satu dan disajikan berturut-turut.  
“Campursari pertamakali dipopulerkan oleh Manthos dengan 
memasukkan keyboard ke dalam orkestasi Gamelan pada akhir 
decade 1980-an melalui kelompok gamelan Maju Lancar. Secara 
pesat masuk unsur-unsur baru seperti langgam Jawa, keroncong serta 
akhirnya dangdut. Meskipun perkembangan campursari banyak 
dikritik oleh para pendukung kemurnian aliran-aliran musik ini, 
semua pihak sepakat bahwa campursari memberikan warna baru bagi 
musik tradisional di wilayah Jawa”20  
 
Musik campursari di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur memiliki 
perbedaan, hal ini dilatarbelakangi oleh faktor sosiologi masyarakat setempat. 
Campursari di wilayah Jawa Timur memiliki irama yang lebih rancak dari sisi 
teknik dan pukulan gamelan, jika dilihat dari judulnya, campursari Jawa 
Timuran lebih cenderung berani dan terbuka. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah.
21
 Hasil penelitian dideskripsikan dengan 
menggunakan kalimat yang terperinci sehingga mudah untuk dipahami. 
Sugiyono mengungkapkan bahwa metode penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian yang dilakukan dengan kondisi objek yang alamiah, objek 
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Penelitian dilakukan  pada saat proses produksi program Campursari 
Tambane Ati di TVRI Jawa Timur, dengan mendiskripsikan strategi kreatif 
yang dilakukan oleh PA dengan jelas tanpa adanya rekayasa data.   
2. Subjek Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah program musik Campurasi Tambane Ati 
yang diproduksi dan disiarkan oleh Stasiun TVRI Jawa Timur. Produksinya 
dilakukan di Studio 2 TVRI Jawa Timur. Program acara tersebut disiarkan 
secara langsung (live) setiap hari Kamis pukul 18.00–19.00 WIB (durasi 60 
menit) pada channel 26 UHF dan Digital 35. 
3. Jenis Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan atas data primer dan 
sekunder. Data premier adalah data yang dikumpulkan langsung dari 
sumber utama, sedangkan data sekunder adalah data yang bersumber dari 
perusahaan atau dokumen produksi.  
a. Sumber Data Primer 
 Menurut Sugiyono sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data.
23
 Pada penelitian ini 
yang menjadi sumber data utama adalah program acara Campursari 
Tambane Ati di TVRI Jawa Timur dan Pengarah Acaranya. 
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23
 Sugiyono, 2012 : 62. 
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b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen
24
. Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa naskah, 
shotlist, shooting script,  dan rundown yang diperoleh saat praproduksi 
program Campursari Tambane Ati. 
4. Teknik Mengumpulkan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik sampling. Sampling 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Purposive Sampling yaitu 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
25
 Sampel 
dalam penelitian ini yaitu Campursari Tambane Ati episode “Lebaran” 
yang diproduksi dan ditayangkan pada tanggal 14 Agustus 2014. Alasan 
pengambilan sampling tersebut karena pada episode ini mengangkat tema 
tentang Hari Raya Lebaran, dan dihadiri oleh Bupati Lumajang. Program 
Campursari Tambane Ati sangat jarang dihadiri oleh pejabat, sehingga 
dengan kehadirannya menambah daya tarik pemirsa yang menonton, 
sekaligus menunjukkan bahwa acara tersebut berkualitas dan diakui 
eksistensinya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tentang 
strategi kreatif program acara Campursari TVRI Jawa Timur ini adalah : 
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a. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk 
memperoleh data-data penelitian melalui proses tanya jawab antara 
narasumber dan peneliti.
26
 Proses wawancara adalah teknik 
pengumpulan data yang paling utama untuk penelitian ini. Wawancara 
yang digunakan adalah wawancara semi terstuktur dan terbuka. 
Narasumber utama dalam penelitian ini adalah Pengarah Acara program 
Campursari, Nurul Fathoni. Tanya jawab juga dilakukan terhadap kru 
yang terlibat dalam produksi program acara Campursari Tambane Ati di 
TVRI Jawa Timur. Alat-alat yang digunakan pada saat wawancara 
adalah panduan wawancara berisi daftar pertanyaan, buku catatan, 
bolpoin, alat perekam, dan kamera. Wawancara juga dilakukan melalui 
pesan singkat berupa SMS, dan chatting Facebook untuk menanyakan 
hal yang kurang jelas atau tambahan informasi. 
b. Observasi 
Observasi juga dilakukan untuk menambah data penelitian. Jenis 
observasi yang digunakan adalah pengamatan secara langsung pada 
program Campursari Tambane Ati. Observasi yaitu suatu kegiatan 
mencari data dengan cara mengamati objek. Penelitian dilakukan dengan 
cara observasi partisipatif. Menurut Sugiyono observasi partisipatif 
dilakukan dengan cara peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
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 Sama halnya yang dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti 
terlibat secara langsung pada proses produksi Campursari Tambane Ati 
sebagai Asisten Produksi. Selama terlibat dalam produksi Campursari 
Tambane Ati, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung dan tugas-tugas yang dilakukan oleh PA dan semua kerabat 
kerja pada saat produksi program Campursari Tambane Ati. Dalam 
proses observasi penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi berupa checklist. 
c. Dokumentasi 
Selain melalui wawancara dan observasi, data juga diperoleh 
dengan dokumentasi. Peneliti mendokumentasikan proses produksi 
program campursari dengan foto dan video. Foto dan video yang diambil 
pada produksi di dalam studio dan di dalam ruang kontrol saat pengarah 
acara memberikan arahan kepada kerabat kerja dan pengisi acara. 
Instrumen yang digunakan adalah DSLR Nikon D3100. 
5. Uji Validitas Data 
Sugiyono menjelaskan bahwa peneliti menggunakan Trianggulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
28
 
Data yang diperoleh dari satu sumber dibandingkan dengan data dari 
sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini, memakai informan dari PA, 
Produser, kru Campursari Tambane Ati, dan Kepala Produksi Non News 
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TVRI Jawa Timur. Selain itu data-data berupa rundown, shooting script, 
dan dokumentasi berupa foto kegiatan produksi juga digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari narasumber tersebut. Data yang 
diperoleh berdasarkan hasil observasi diuji kevaliditasannya dengan cara 
melakukan wawancara dengan narasumber terkait.  
6. Analisis Data 
Miles and Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data yang 
didapatnya lengkap dan valid. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi 
data, sajian data, penarikan simpulan, dan verifikasi.
29
 Setelah semua data 
terkumpul berupa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, tahap 
selanjutnya adalah reduksi data, sajian data, penarikan simpulan, dan 
verifikasi.   
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya.
30
 Pada saat observasi, didapatkan banyak data tentang 
Campursari Tambane Ati diantaranya yaitu proses produksi program, 
peralatan yang digunakan dalam produksi, peran produser, PA, dan kru 
                                                          
29
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2011), 246 
30
 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta:Alfabet, 2012),  95 
22 
 
lainnya. Data yang telah diperoleh kemudian difokuskan pada strategi 
kreatif yang diterapkan oleh PA dalam produksi program Campursari 
Tambane Ati.  
b. Sajian Data 
Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono menyatakan 
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
31
 Proses 
penyajian data dalam penelitian ini adalah hasil dari reduksi data yang 
kemudian disajikan. Data disajikan secara detail mulai dari tugas dan 
tanggung jawab setiap kru dan strategi kreatif yang diterapkan PA dari 
praproduksi hingga pascaproduksi. Sajian data ini dilengkapi dengan 
kutipan wawancara dan foto kegiatan produksi program Campursari 
Tambane Ati.  
c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi  
Dari data yang telah dianalisis dan disajikan secara deskriptif, 
selanjutnya ditarik kesimpulan dan dirumuskan saran yang diperlukan. 
Kesimpulan disusun dari hasil pembahasan mengenai strategi kreatif 
yang diterapkan oleh PA mulai dari praproduksi, produksi, dan 
pascaproduksi.  
Pada tahap ini, penarikan kesimpulan perlu diverifikasi agar 
dalam hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Verifikasi 
dilakukan dengan mencermati kembali rumusan masalah, tujuan, 
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metode penelitian, data hasil penelitian kemudian dicocokkan dengan 
kesimpulan yang telah dirumuskan. 
 
H. Skema Penelitian 
Penelitian tentang program Campursari Tambane Ati di TVRI Jawa Timur 
























Penonton Tema Casting Shot 
Program musik Campursari 
Tambane Ati 
Produksi program musik 
Campursari Tambane Ati 
 
Strategi Kreatif Pengarah Acara 







Penelitian ini dilakukan pada program Campursari Tambane Ati, 
khususnya pada proses produksi untuk mengamati secara mendalam tentang 
strategi kreatif yang diterapkan oleh PA. Program Campursari Tambane Ati 
dikerjakan dalam tiga tahapan yaitu, praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. 
Dalam tahapan praproduksi, strategi kreatif yang dilakukan meliputi pemilihan 
tema, pemilihan pengisi acara (casting), penataan artistik, kemunculan gimmick 
dan pertimbangan dalam memilih shot. Pada tahapan produksi adalah pergerakan 
kamera yang dinamis, dan keterlibatan penonton di studio. Pada saat 
pascaproduksi, penyuntingan dilakukan dengan sistem linier.  
 
I. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab 
yang berisi uraian penjelasannya dan dibagi kembali menjadi beberapa sub bab. 
Secara garis besarnya uraian pada bab-bab dalam laporan skripsi ini sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pikir, metode 
penelitian, skema penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II PROGRAM CAMPURSARI TAMBANE ATI JAWA TIMUR 
Bab ini merupakan jabaran tentang Sejarah TVRI Jawa Timur, gambaran 
umum program acara Campursari Tambane Ati di TVRI Jawa Timur, meliputi 
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konsep program, deskripsi program, bumper, dan kerabat kerja Campursari 
Tambane Ati.  
BAB III  STRATEGI KREATIF PENGARAH ACARA DALAM PRODUKSI  
PROGRAM CAMPURSARI TAMBANE ATI 
Bab ini merupakan bagian isi penelitian. Berisi pembahasan hasil 
penelitian yaitu strategi pengarah acara pada proses produksi, yaitu praproduksi, 
produksi, dan pascaproduksi Campursari Tambane Ati di TVRI Jawa Timur. 
Dalam proses praproduksi terdapat beberapa stategi kreatif meliputi pemilihan 
tema, pemilihan pengisi acara (casting), penataan artistik, kemunculan gimmick 
dan pertimbangan dalam memilih gambar. Pada tahapan produksi meliputi 
pergerakan kamera yang dinamis, dan keterlibatan penonton di studio, sedangkan 
dalam pascaproduksi penyuntingan dilakukan dengan sistem linier. 
BAB IV PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang 
dibahas, kesimpulan mencakup tentang rangkuman seluruh pembahasan yang 
menjawab tujuan dari penelitian dan memberikan saran yang dianggap berguna 





PROGRAM CAMPURSARI TAMBANE ATI TVRI JAWA TIMUR 
 
A. Stasiun TVRI Jawa Timur 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan stasiun televisi pertama di 
Indonesia, berdiri pada tahun 1962. TVRI memiliki komitmen sebagai lembaga 
penyiaran publik yang bersifat independen, netral, dan tidak komersial (UU no. 32 
thn 2002/PP.13 thn 2005).
32
 Sejalan dengan komitmen tersebut, TVRI menjadi 
salah satu stasiun televisi yang tetap konsisten menyiarkan tayangan yang netral 
dan tidak memihak. Saat ini TVRI mempunyai 27 stasiun daerah dan 1 stasiun 
pusat yang didukung dengan 376 transmisi yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Salah satu stasiun daerah tersebut berada di wilayah Jawa Timur. 
 TVRI Jawa Timur adalah stasiun televisi bersiaran lokal yang berdiri pada 
tanggal 3 Maret 1978, diresmikan menjadi Stasiun Produksi dan Penyiaran oleh 
Sekjen Departemen Penerangan.33 Alamat kantor dan studio TVRI Jawa Timur 
berada di Jalan Mayor Jenderal Sungkono nomor 124, Kelurahan Dukuh Pakis, 
Kecamatan Dukuh Pakis  Surabaya Timur, Kota Surabaya. TVRI Jawa Timur 
didukung dengan 20 stasiun pemancar. 2 puluh stasiun pemancar ini mampu 
menjangkau 95% wilayah Jawa Timur, bahkan sebagian wilayah Propinsi Jawa 
Tengah. TVRI Jawa Timur me-relay 92% siaran TVRI Nasional dan 8% acara 
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TVRI Jawa Timur yang diproduksi sendiri oleh kru TVRI Jawa Timur.34 TVRI 
Jawa Timur menjadi salah satu bagian dari TVRI pusat, maka dari itu hanya 
tayang 4 jam dalam sehari. Program–program TVRI Jatim tayang setiap 
hari Senin sampai Minggu, pukul 15.00 sampai dengan 19.00 WIB  di channel 
26 UHF. Siaran TVRI Jawa Timur juga meliputi kawasan lokal 
GERBANGKERTOSUSILA (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, 
Lamongan, Malang) pada channel 9 VHF. 
1. Logo TVRI Jawa Timur 







Gambar 1. Logo TVRI Jawa Timur 
Sumber : www.tvri.co.id 
 
Sama halnya dengan logo, TVRI Jawa Timur tidak memiliki visi dan 
misi secara spesifik, melainkan mengikuti visi dan yang telah ditetapkan oleh 
TVRI Nasional, yaitu: 
2. Visi 35: 
Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa Indonesia dalam 
rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk memperkuat persatuan 
nasional. 
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3. Misi 36: 
a. Mengembangkan TVRI menjadi media perekat sosial untuk persatuan dan 
kesatuan bangsa sekaligus media kontrol sosial yang dinamis. 
b. Mengembangkan TVRI menjadi pusat layanan informasi dan edukasi    
      yang utama. 
c. Memberdayakan TVRI menjadi pusat pembelajaran bangsa serta 
menyajikan hiburan yang sehat dengan mengoptimalkan potensi dan 
kebudayaan daerah serta memperhatikan komunitas terabaikan. 
d. Membudayakan TVRI menjadi media untuk membangun citra bangsa dan 
negara Indonesia di dunia internasional. 
        Dari visi dan misi di atas tampak bahwa Televisi Republik Indonesia 
(TVRI) sebagai lembaga penyiaran milik negara yang memiliki peran penting 
dalam memberikan informasi dan hiburan yang turut mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Sejalan dengan hal tersebut tayangan di TVRI Jawa Timur juga selalu 
berusaha memunculkan tayangan tentang kebudayaan daerah sebagai sarana untuk 
membangun karakter dan jati diri bangsa Indonesia. 
 
B. Gambaran Umum Campursari Tambane Ati 
Campursari Tambane Ati merupakan salah satu program musik di TVRI 
Jawa Timur yang memiliki banyak penggemar. Produser dan pencetus ide 
program Campursari adalah Maria. Pada awal kemunculannya, Campursari 
Tambane Ati tayang satu bulan sekali. Asyik Muhartono ditunjuk sebagai 





pengarah acara episode pertama sampai dengan episode ke-10, pada episode ke-
11, Asyik digantikan oleh Hadi, dan mulai episode ke-12 pengarah acara 
Campursari adalah Nurul Fathoni sampai saat ini. Ia mengatakan: 
“Hadi hanya satu kali menjadi PA Campursari pada episode ke 11, tapi 
karena orangnya tidak tegas, dan terkesan main-main saat produksi, 
sehingga pada saat episode ke-11 Campursari saat on air mengalami 
banyak kesalahan. Produser tidak mau ambil resiko, pada episode ke-12 
sudah saya yang jadi PA, sampai saat ini.”37 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat dijelaskan bahwa jiwa kepemimpinan dan 
profesionalitas dalam melaksanakan tugas sebagai PA sangat dibutuhkan agar 
dapat menghasilkan tayangan yang baik.  
Bulan Pebruari 2002 program Campursari Tambane Ati mulai tayang satu 
minggu sekali. Program tersebut mengalami pergantian produser pada tahun 2006. 
Dalam tahun 2000–2006 Produser dijabat oleh Maria. Ia memiliki gaya 
kepemimpinan yang terkonsep dan terperinci, dan selalu memperhatikan setiap 
detil dari program Campursari Tambane Ati, termasuk setiap kalimat yang 
diucapkan oleh pembawa acara. Pada tahun 2006 Maria digantikan oleh Asyik 
Muhartono sampai saat ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Nurul Fathoni di 
bawah ini. 
“Pada masa kepemimpinan bu Maria, semua konsep, shooting script 
dibuat oleh produser dengan sangat detail, saya hanya tinggal eksekusi. 
…pimpinan memutuskan pada tahun 2006 bu Maria diganti pak Asyik 
sampai saat ini ”38 
 
Dari kutipan di atas, tampak bahwa sampai saat ini, Campursari Tambane Ati 
mengalami pergantian produser sebanyak dua kali, selain itu perencanaan yang 
                                                          
37






matang dalam tahap praproduksi, akan menghasilkan tayangan yang lebih 
maksimal. 
Grup campursari yang pertamakali menjadi pengisi acara dalam program 
tersebut adalah kelompok campursari dari Pacitan. Kelompok ini menjadi pengisi 
acara program Campursari Tambane Ati selama tiga bulan. Semua pemain musik 
tetap, namun penyanyi diganti setiap episode. Program Campursari Tambane Ati, 
pada awal penayangannya dipandu oleh tiga pembawa acara yaitu Cak Pendik, 
Supali, dan Heri Bawono. Ketiganya menggunakan bahasa Jawa Timuran dan 
memberikan celetukan yang fresh di setiap segmen. Pada tahun 2004 Supali dan 
Heri Bawono digantikan oleh Momon, sehingga sejak tahun 2004 Pembawa 
Acara Campursari Tambane Ati adalah Cak Pendik dan Momon. 
1. Deskripsi Program 
  Campursari Tambane Ati adalah program acara dengan format musik 
show khusus lagu-lagu campursari Jawa. Campursari Tambane Ati diproduksi 
oleh TVRI Jawa Timur, dengan sistem rekaman dilakukan dengan proses 
multikamera. Program acara ini ditayangkan secara langsung (live). setiap hari 
Kamis pukul 18.00–19.00 WIB. Campursari selalu menggunakan format 
tayang langsung sejak pertama kemunculannya, namun biasanya apabila bulan 
puasa, program Campursari ditayangkan dengan format taping. Produksi 
program Campursari Tambane Ati dilakukan di dalam Studio 2 TVRI dengan 
durasi tayang 60 menit. Target penonton yang dibidik adalah semua umur, 
semua jenis kelamin dan semua status sosial. Hal ini ditegaskan oleh Nurul 
Fathoni selaku PA Campursari Tambane Ati sebagai berikut. 
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“Segmentasi yang diambil adalah semua kalangan. Tua, muda, miskin, 
kaya, semuanya. Karena itu lagu yang ditampilkan harus sesuai 
dengan etika, yang bagi anak-anak juga tidak tabu dan bisa 
menerima.”39  
 
 Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa program ini memiliki 
segmentasi semua khalayak, karena musik campursari merupakan musik yang 
dapat diterima berbagai kalangan. Program musik ini selain menjadi tayangan 
yang menghibur, program ini memiliki tujuan melestarikan budaya Jawa.  
2. Konsep Acara 
Konsep acara program Campursari Tambane Ati adalah pertunjukan 
musik campursari, yang disiarkan secara langsung dengan menampilkan grup 
dan penyanyi campursari dari kawasan Jawa Timur dan Jawa Tengah. 
Tujuannya untuk membangkitkan kembali grup campursari yang sudah mulai 
mati. Hal ini dilakukan untuk melestarikan grup campursari di daerah Jawa 
Timur dan Jawa Tengah.  
Program acara ini dikonsep dengan pelibatan penonton di studio untuk 
menambah meriah acara. Selain itu, tayangan Campursari Tambane Ati 
didukung dengan bumper dan grafis yang menarik, sehingga menambah minat 






                                                          
39




















Gambar 2. Bumper Campursari Tambane Ati 
(Sumber : Nurul Fathoni, Repro: Doma, 2014) 
 
 Bumper Campursari Tambane Ati diganti setiap satu tahun sekali. Pergantian 
bumper ini dilakukan agar ada variasi dan tidak monoton. 
3. Pengisi Acara 
  Pengisi acara merupakan faktor pendukung yang sangat penting untuk 
menghidupkan suatu acara. Program Campursari Tambane Ati terdiri dari 
pembawa acara, pengrawit, penyanyi, dan penari. Pengisi acara selalu berbeda 
di setiap episode, kecuali pembawa acara. Pembawa acara di program 
Campursari Tambane Ati adalah Cak Pendik dan Momon. Kedua pembawa 
acara ini selalu melontarkan gimmick seru yang kemudian ditimpali oleh 
penonton sehingga terjadi komunikasi dua arah, dan acara berjalan lebih 
meriah dan atraktif, sebagaimana dijelaskan PA Campursari Tambane Ati di 
bawah ini. 
“Pemilihan Cak Pendik dan Momon sebagai pembawa acara dalam 
program ini karena mereka sangat interaktif dan memiliki pengetahuan 
yang luas serta update. Sebelumnya memang Cak Pendik adalah 
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penyanyi campursari sedangkan Momon adalah pelawak radio 
sehingga mereka dapat menyatu dengan program acara ini”40 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan pembawa 
acara sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program acara, karena 
pembawa acara yang menguasai program akan membawa program tersebut 
dengan baik. PA memberikan pengarahan kepada pengisi acara tentang tema 
episode. Pengisi acara mengolah tema menjadi dialog yang akan diucapkan 












Gambar 3. Cak Pendik dan Momon 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
4. Kerabat Kerja 
 Produksi Campursari Tambane Ati tidak lepas dari tenaga-tenaga 
profesional di bidang televisi, baik kerabat kerja yang secara langsung 
terlibat dalam proses produksi ataupun yang tidak. Menurut Asyik 
Muhartono, kalau yang terlibat dalam produksi itu mereka ikut proses 
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 Tugas dan tanggung jawab kerabat kerja yang terlibat dalam 





Sebagai produser program Produser Campursari Tambane Ati,  
Asyik Muhartono bertanggung jawab dalam pembuatan konsep dan 
tema episode, membuat rancangan biaya produksi, mengatur jadwal 
grup campursari yang akan menjadi pengisi acara, memimpin dan 
mengkoordinasikan seluruh rencana produksi, dan mengawasi kegiatan 
produksi secara keseluruhan.  
Asyik Muhartono selaku produser Campursari Tambane Ati 
bertugas melakukan proses audisi grup campursari yang akan tampil 
sebagai pengisi acara. Pada saat proses rehearsal, Asyik Muhartono 
bertugas mengamati, dan membuat catatan yang diperlukan sebagai 
bahan evaluasi agar tidak terjadi kesalahan pada saat on air. Pada saat 
proses produksi, produser berada di dalam studio untuk melakukan 
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Gambar 4. Produser melakukan evaluasi pada penyanyi 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
b. Pengarah Acara (PA) 
PA Campursari Tambane Ati adalah  Nurul Fathoni. Menurut 
Asyik Muhartono, PA bertanggung jawab pada proses praproduksi 
dan produksi. PA harus memahami jiwa kepemimpinan, karena PA 
merupakan pemimpin dalam proses produksi. Selain itu ia harus 
berpengetahuan yang luas agar memiliki kemampuan konseptual 
yang baik. PA harus mengerti dan memahami pengetahuan mengenai 
tata kamera, tata cahaya, tata suara. Seorang PA juga harus memilki 
jiwa seni, karena televisi merupakan perpaduan antara teknis dan 
seni, sehingga karya yang dihasilkan lebih baik.  
PA juga berperan dalam proses seleksi pengisi acara yang 
akan tampil. Bersama produser, ia melakukan audisi grup campursari 
yang akan tampil sebagai pengisi acara. PA juga bertugas atas 
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pemilihan lagu, dan pembuatan rundown dan shooting script saat 
rehearsal berlangsung. 
Pada saat produksi, PA berada di dalam ruang kontrol untuk 
memberikan pengarahan dan memberi keputusan dalam 
pengambilan gambar kepada kamerawan, kerabat kerja lainnya, dan 
pengisi acara. PA bekerja dengan cara melihat TV monitor yang 
dihubungkan dengan empat kamera yang ada di dalam studio. 
Tampilan monitor berisi gambar hasil pemilihan gambar yang telah 
dilakukan oleh PA. Untuk memberikan pengarahan dan 
berkomunikasi dengan kerabat kerja yang berada di dalam studio PA 
menggunakan komunikator. Komunikator adalah sarana untuk 
komunikasi antar kerabat kerja. Komunikator terdiri atas microphone 
dan headset. Selain itu seorang PA juga harus dengan cepat dapat 
menanggulangi permasalahan yang ada, apalagi pada program 
dengan format siaran langsung. 
 
 














Gambar 5. PA memberikan pengarahan kepada kru di studio 




c. Pengarah Teknik 
Judi Purwanto adalah pengarah teknik Campursari Tambane 
Ati. Ia bertanggung jawab dalam memberikan fasilitas teknik yang 
diperlukan oleh pengarah acara dan produser. Bertanggung jawab 
terhadap kualitas teknis yang dibutuhkan, menyiapkan dan 
menyusun peralatan teknik produksi sesuai rancangan teknik 
produksi. peralatan teknis yang dimaksud adalah kamera, peralatan 
pencahayaan, dan audio.  
Semua peralatan teknis menjadi tanggung jawab seorang 
pengarah teknik. Pengarah teknik bertanggung jawab atas perbaikan 
peralatan, misalnya ada kerusakan pada kamera yang akan 
digunakan pada proses produksi, kamerawan melaporkan kerusakan 
tersebut kepada pengarah teknik, kemudian pengarah teknik 
mengganti dengan kamera lainnya. 
d. Penata Suara  
Menurut Asyik Muhartono, penata suara bertanggung jawab 
merancanakan peralatan audio sesuai pendekatan produksi yang 
digunakan, menyediakan peralatan audio sesuai daftar peralatan 
produksi, mengoperasikan dan bertanggung jawab atas seluruh 
peralatan audio. Penata suara dalam program Campursari Tambane 
Ati ada dua orang yaitu, Arif Karnadianto yang bertanggung jawab 
terhadap peralatan audio yang untuk di dalam studio, sedangkan Ali 
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Wafa bertanggung jawab terhadap audio out ke pemancar siar dan 
bekerja di dalam ruang kontrol.  
Kedua penata suara ini bertanggung jawab terhadap peralatan 
audio masing-masing. Peralatan audio yang dimiliki TVRI kurang 
memadahi, untuk itu peralatan yang digunakan di dalam studio harus 
menyewa dari toko rental House Music Surabaya. TVRI Jawa Timur 
tidak memiliki peralatan tersebut karena keterbatasan dana. Setiap 
hari Selasa kedua penata suara ini melakukan pengecekan peralatan 











Gambar 6. Penata suara audio out ke pemancar 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
 
e. Penata Cahaya  
Penata cahaya berkoordinasi dengan pengarah acara dan 
penata artistik mengenai desain tata cahaya, mengoperasikan seluruh 
peralatan penataan cahaya agar viualisasi dapat sesuai dengan 
konsep, bertanggung jawab atas seluruh peralatan tata cahaya. 
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Penata cahaya Campursari Tambane Ati adalah Ridhuwan dan 
Nanda. Nanda bertugas mengoperasikan light control di ruang 
kontrol, Ridhuwan bertugas mengawasi peralatan pencahayaan di 
studio. 
f. Penata Kamera  
Menurut Asyik Muhartono, penata kamera harus membuat 
gambar suatu objek fokus agar dapat menghidupkan gambar yang 
diambil dan harus berada dalam jarak dekat dari objek-objek yang 
akan diambil gambarnya, dengan gambar yang demikian itu seorang 
kamerawan dapat “merangkul” penonton dengan gambar yang kuat, 
penuh emosi dan detail.
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 Penata kamera pada produksi Campursari 
Tambane Ati ada empat orang yaitu A. Sjaifullah, Budi Wiyanto, 










Gambar 7. Penata kamera 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
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Penata kamera membantu PA dalam merencanakan shot-shot dan 
pengambilan gambar, mempersiapkan semua kamera yang akan 
digunakan saat proses produksi. selain itu penata kamera juga 
memberikan alternatif sudut pandang (angle) kepada pengarah acara.  
g. Floor Director 
Floor director (FD) bertugas membantu pengarah acara selama 
produksi.  FD bertugas sebagai penghubung dalam menyampaikan 
pesan-pesan PA kepada kerabat kerja dan para pengisi acara dalam 
produksi Campursari Tambane Ati. Ia melanjutkan aba-aba dari PA 
kepada pembawa acara dan penyanyi. FD program Campursari 

















Gambar 8. Floor director 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
h. Pemandu Gambar  
Menurut Asyik Muhartono pemandu gambar adalah seorang 
yang mempunyai rasa atau seseorang yang mempunyai tingkat 
perasaan tinggi dalam memprediksi dan mengolah input gambar yang 
41 
 




pemandu gambar program Campursari Tambane Ati adalah 
Erna Tri Haryanti. Ia bertugas mengoperasikan vision mixer, 
membantu dan mengusulkan gambar kepada pengarah acara untuk 
memunculkan template atau title penyanyi, judul lagu, dan sponsor. 
Selain itu swithcerman bertanggung jawab atas eksekusi pemilihan 
gambar sesuai arahan pengarah acara. Pemandu gambar menjalankan 
tugasnya di dalam ruang kontrol. 















Gambar 9. Swithcerman bekerja di dalam ruang kontrol bersama PA 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
i. Penata Artistik 
Penata artistik Campursari Tambane Ati adalah Tri Jaka 
membuat desain panggung sesuai dengan arahan pengarah acara, 
menyusun daftar kebutuhan dekorasi, dan bertanggung jawab atas tata 
artistik dekorasi panggung. Tri Jaka memimpin tiga orang lainnya 
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yang bertugas membuat dekorasi panggung. Ketiga orang tersebut 
adalah Romli, Bambang, dan Herman. Desain panggung diganti setiap 
satu tahun sekali. Akantetapi setiap Kamis pagi keempat orang 
tersebut mendirikan set panggung yang dengan konsep yang sama.  
Penata artistik dan dekorasi memasang dekorasi panggung 
bagian belakang saja, yaitu berupa gapura dan sponsor utama. Posisi 
panggung tetap tidak pernah diubah meskipun ada produksi program 
lainnya. Selain itu, keempat orang tersebut bertugas memasang layar 
monitor dan mengarahkan pengrawit dalam menata letak alat musik. 
Kerabat kerja yang telah disebutkan di atas melakukan tanggung jawab 
masing-masing sesuai dengan tugas dan tanggungjawab yang telah diberikan. 
Akantetapi beberapa diantaranya merangkap pekerjaan lain seperti PA program 
Campursari Tambane Ati menjadi penulisan naskah, dan konseptor kreatif 
sedangkan menurut buku Televisi Sebagai Media Pendidikan dijelaskan bahwa 
pembuatan naskah dilakukan oleh penulis naskah, ide kreatif dipikirkan oleh 
tim kreatif. Demikian pula dengan tugas FD, pada program Campursari 
Tambane Ati hanya bertugas melanjutkan aba-aba dari pengarah acara kepada 
pengisi acara, sedangkan produser pelaksanalah yang harus bertanggung jawab 
terhadap kegiatan di studio, berbeda dengan buku yang ditulis oleh Darwanto, 
dalam  buku disebutkan bahwa yang bertanggung jawab terhadap kegiatan di 
studio adalah FD.  
Pemandu gambar adalah orang yang melakukan perpindahan gambar 
menggunakan alat switch dan berada di dalam ruang kontrol bersama PA, 
43 
 
pengarah teknik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perawatan 
peralatan teknik, sedangkan menurut J. B Wahyudi dalam buku Media 
Komunikasi Masa Televisi menjelaskan bahwa, pengarah teknik duduknya di 
samping pengarah acara di depan meja kontrol dan bertindak sebagai switcher 
dan atas komando dari pengarah acara dalam perpindahan setiap gambar.  
 Kerabat kerja Campursari Tambane Ati adalah: 
Produser Eksekutif   : Syaffarudin 
Pimpinan Produksi  : I Ketut Leneng  
Produser    : Anang Yunianto 
Produser Pelaksana  : Asyik Muhartono 
Pengarah Teknik  : Judi Purwanto 
Penata Kamera    : Budi Wiyanto 
  Arip Satrio 
   Kukuh  
   A. Sjaifullah 
Penata Suara    : Arif Karnadianto 
         Ali Wafa 
Pemadu Gambar   : Erna Tri Haryanti 
Penata Cahaya   : Ridhuwan 
           Nanda 
Perekam Gambar   : Galuh Pratama 
Penata Aksara   : Asih Setyani 
Maintenance   : Djuhadi 
Listrik/diesel   : Hariono 
AC    : Suyanto 
Penanggung Jawab Rias : Siti Rumiyati 
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dan Wardrobe   
 
Penata Artistik   : Tri Jaka 
Dekorasi    : Romli 
         Bambang 
        Herman 
    Heri 
Unit Managemen Produksi : Umi Sumarni 
Pengarah Acara    : Nurul Fathoni 
 
Setiap episode produksi Campursari Tambane Ati mengalami pergantian 
kerabat kerja, hanya beberapa yang tetap memegang tugas yang sama, diantaranya 
Produser Eksekutif, Pimpinan Produksi, Produser, Produser, dan Pengarah Acara 
yang tidak mengalami pergantian kerabat kerja. 





STRATEGI KREATIF PENGARAH ACARA DALAM PRODUKSI 
PROGRAM CAMPURSARI TAMBANE ATI 
 
Proses penciptaan program siaran televisi dilakukan secara kreatif. Setiap 
insan televisi berpikir kreatif untuk menciptakan program televisi yang tidak 
hanya memberikan hiburan, namun mengandung nilai edukasi. Salah satu 
program televisi yang cukup menarik perhatian pemirsa adalah program 
Campursari Tambane Ati yang ditayangkan oleh TVRI Jawa Timur. Program 
Campursari Tambane Ati merupakan salah satu program acara yang ikut 
melestarikan budaya Indonesia pada umumnya, khususnya budaya Jawa dengan 
mengangkat hiburan musik yang sederhana dan menghibur.  
Seluruh kerabat kerja program Campursari Tambane Ati berupaya 
mewujudkan sebuah tayangan yang baik, sehingga program ini dapat bertahan 
hingga saat ini. PA sebagai pemimpin dalam proses produksi memiliki kreativitas 
dalam mewujudkan naskah menjadi tayangan audio visual yang menarik. 
Tanggung jawab seorang PA bukan hanya kepada pimpinan dalam tim produksi, 
tetapi juga kepada khalayak penonton. Strategi kreatif yang dilakukan PA 
Campursari Tambane Ati mulai dari praproduksi hingga pascaproduksi. PA 






A. Strategi Kreatif PA dalam Praproduksi 
Tahapan praproduksi mencakup tahap awal yang sangat menentukan 
keberhasilan proses selanjutnya. Kesiapan yang matang sangat dibutuhkan. 
Pengisi acara dan kerabat kerja berkoordinasi agar program acara ini dapat 
berjalan dengan sukses. PA tidak hanya berperan aktif pada saat proses produksi 
berlangsung, namun juga berperan penting saat persiapan produksi. Strategi 
kreatif yang dilakukan oleh PA Campursari Tambane Ati pada tahap praproduksi 
adalah: 
1. Strategi Pemilihan Tema 
        Tema besar pada program Campursari Tambane Ati adalah budaya 
Jawa, khususnya budaya Jawa Timur. PA dan Produser melakukan koordinasi 
dalam menentukan tema untuk setiap episode. Selain menampilkan musik dan 
budaya Jawa Timur, program Campursari Tambane Ati juga menyisipkan 
dialog dan informasi yang sedang banyak diperbincangkan di masyarakat. 
Kedua pembawa acara saling berdialog dan melakukan tanya jawab kepada 
penyanyi dan penonton. Dialog tersebut dilakukan berdasarkan tema, hal ini 
dilakukan agar pembawa acara tetap fokus pada satu topik dan tidak membahas 
hal lainnya. 
 Pada tahun 2000-2003 terdapat tim kreatif yang membuat tema dan 
konsep setiap episode, namun pada tahun 2004 pimpinan TVRI Jawa Timur 
menghapus tim kreatif karena untuk mengurangi biaya produksi. Mulai tahun 
2004 hingga saat ini PA dan Produser merangkap sebagai tim kreatif. Demikian 
pula dengan program Campursari Tambane Ati. Kedua kerabat kerja inilah 
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yang memikirkan tema yang akan digunakan dalam produksi selanjutnya. PA 
dan Produser melakukan rapat dengan perwakilan devisi pemasaran 
(marketing) untuk menentukan tema setiap tiga bulan sekali. Nurul Fathoni 
selaku PA berpendapat bahwa rapat produksi dilakukan untuk membahas tema 
dan hal-hal penting lainnya, seperti yang dikatakannya. 
     “Setiap tiga bulan sekali, kami melakukan rapat produksi untuk 
membahas mengenai tema, rating, dan beberapa hal yang perlu 
dibicarakan. Tema diambil dari event di kalender, contohnya idul fitri, 
natal, pemilu dan lain-lain. Kalau misalnya tidak ada event yang 
khusus, kita kerjasama dengan orang news utuk mencari fenomena apa 
yang sedang hits di kalangan masyarakat, dengan tidak mengurangi 
porsi musik campursarinya”14 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, tampak bahwa penentuan tema 
menjadi awal proses praproduksi dilakukan pada saat rapat produksi. Tema 




















Gambar 10. PA memaparkan tema pada saat rapat produksi 
(Foto : Tri Jaka, 2014) 
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 Nurul Fathoni, wawancara, 7 Agustus 2014 
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 Nurul Fathoni mengatakan bahwa tema-tema yang diangkat 
merupakan hal-hal yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Dalam 
paparannya ia mengatakan. 
“Program ini adalah program hiburan, saat menonton pemirsa tidak 
perlu lagi mikir, yang mereka tahu hanya menyanyi dan tertawa saat 
menonton program ini. Tema yang dipilih sesekali mungkin terkesan 
berat, misalnya tentang pemilihan umum, politik, beras naik, biaya 
sekolah anak mahal, tema berat ini dikemas dengan candaan dari 
pembawa acara, kan sudah berbeda maksudnya. Paling penting dalam 
menentukan tema, harus lekat dengan masyarakat, karena 
segmentasinya kan tidak hanya satu kalangan, tapi kalangan luas, 
sehingga tema yang diambil bukan tema yang berkasta, maksudnya 
kalangan petinggi tahu tapi orang awam tidak, jadi tema yang kalangan 
tahu, dan tentunya berkoordinasi dengan pembawa acara yang akan 
mengulas topik ini menjadi sajian yang menarik”15 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat dijabarkan bahwa yang dipakai dalam 
produksi adalah tema yang dekat dengan masyarakat dari berbagai kalangan, 
karena Campursari Tambane Ati membidik semua kalangan sebagai target 
penonton. Lagu yang dibawakan pada saat produksi harus disesuaikan dengan 
tema yang diambil, seperti halnya pada saat episode Lebaran (14 Agustus 
2014). Pada saat itu merupakan bulan Ramadhan, terdapat dua lagu bertemakan 
Ramadhan yang digunakan, yaitu Sholawat Badar dan Sholawat Yahanana. 
Tidak semua lagu merupakan lagu Islami, karena tidak semua penikmat 
Campursari Tambane Ati adalah muslim. 
 Keterlibatan penonton pada saat proses produksi sangat berperan 
penting. Pembawa acara berinteraksi dengan penonton untuk menghidupkan 
suasana pada saat produksi berlangsung, dengan cara berdialog ringan tentang 
tema yang diangkat pada hari itu. Tema pada episode Lebaran (14 Agustus 
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2014) adalah tentang bulan Ramadhan. Sebelum berinteraksi dan berdialog 
dengan penonton, kedua pembawa acara membahas tentang tema hari episode 
pada saat itu, sebagaimana dialog di bawah ini. 
Cak Pendik 




Poso Cak. Awak iki prejengane wes elek, ojok sampek agamane yo elek 
(Puasa mas, wajah saya ini sudah jelek, jangan sampai  
agama saya juga jelek) 
 
Cak Pendik 
Cocok Mon. raimu wes koyo kendi, 
 ning agama lan klakuanmu ojo koyo ceret 
(cocok Mon, wajahmu sudah seperti kendi, tetapi agama dan perilakumu 
jangan seperti tempat minum) 
 
Momon 
Samen iki cak iso ae. Elek-elek ngene awak iki tahu dilamar karo Syahrini 
(kamu ini bias saja mas. Jelek – jelek gini saya pernah dilamar Syahrini) 
 
Cak Pendik 
Dilamar dadi rewange 
(dilamar jadi pembantu) 
 
Momon 
Ngerti ae saman Cak 
(Tahu saja) 
 
Berdasarkan dialog di atas, tampak bahwa dialog dilakukan dengan 
mengacu tema Ramadhan yang telah ditentukan. Selain kedua pembawa acara 
saling berdialog, mereka juga melibatkan penonton dengan cara bertanya jawab 




Buka ambek opo cak? 
(buka puasa pakai apa mas?) 
 
Penonton 
Banyu Putih Mon, gurung mangan iki kesusu mlebu studio,  
kate ndelok samean. 
(air putih, tidak sempat makan, karena terburu-buru masuk studio,  
mau menonton kamu) 
 
Momon 
Brarti kon ga traweh cak? 
(Berarti kamu tidak traweh mas?) 
 
Penonton 
Kate traweh yok opo,iki ae nang kene. Joget rek 
(Mau tarawih bagaimana, sekarang saya disini. Mau menari) 
 
Momon 
Yok opo samean iki cak, di jantur malaikat engkok. Koyok awak ora ae. Yo 
podo diukum malaekat kene. 
(Bagaimana kamu ini, digantung malaikat nanti. Seperti saya tidak saja. 
Ya sama, akupun dihukum malaikat 
  
Cak Pendik 
Tobat rek tobat dino iki ae ora traweh, mbenjing Traweh Gusti 
(Bertobat-bertobat. Hari ini saja tidak tarawih. Besuk tarawih Tuhan) 
 
Berdasarkan dialog di atas, tampak bahwa interaksi antara penonton dan 
pembawa acara dilakukan berdasarkan tema bahasan pada episode pada saat 
itu. Dengan cara berdialog juga menambah suasananya meriah karena ada 
























Gambar 11. Pembawa acara berinteraksi dengan penonton 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
2. Stategi Pemilihan Pengisi Acara (Casting)  
Pengisi acara dalam program Campursari Tambane Ati terdiri dari 
grup campursari, yang terdiri dari pengrawit, penyanyi, dan pembawa acara. 
Pembawa acara tidak pernah mengalami pergantian sejak awal kemunculan 
program musik ini, yaitu Cak Pendik dan Momon, sedangkan grup campursari 
yang menjadi pengisi acara harus melalui proses seleksi atau casting. 
Pemilihan pengisi acara dalam program Campursari Tambane Ati 
dilakukan dengan cara audisi. Audisi secara langsung dilakukan oleh Produser 
dan PA, dengan cara datang ke tempat latihan grup campursari. Pengrawit 
memainkan musik hasil aransemen mereka, kemudian dengan teliti PA dan 
Produser mendengarkan hasil aransemen musik pengrawit tersebut. Keputusan 
layak dan tidaknya sebagai calon pengisi acara dalam program Campursari 
Tambane Ati ditentukan berdasarkan pada kekompakan antar pengrawit dalam 
memainkan lagu, hasil aransemen lagu, dan kematangan suara penyanyi.  
“Saya dan pak Asyik datang langsung di tempat latihan 
campursarinya. Kemudian kami melakukan audisi disana, kriteria 
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untuk bisa lolos dan tampil dalam acara kami yang jelas 
kematangan dalam bermusik. Kematangan bermusik dapat dilihat 
dari kekompakan dalam memainkan musik, hasil aransemen dan 
kemantapan suara penyanyinya. Walaupun jauh kami akan tetap 
datang untuk mengaudisi, karena lagu dan musik campursari 
menjadi kunci utama dalam keberhasilan program acara ini. 
Sedangkan kriteria yang ditentukan oleh Produser dan PA terhadap 
grup yang akan tampil sebagai pengisi acara adalah lolos, tidak 
lolos, atau lolos tetapi lagu dan penyanyi harus diganti.”16 
 
Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa kekompakan dan kematangan 
dalam mengaransemen musik campursari menjadi bahan pertimbangan bagi PA 
dan Produser dalam menentukan kelayakan grup dapat tampil menjadi pengisi 
acara atau tidak.  
Audisi grup campursari dilakukan apabila ada grup baru yang belum 
pernah tampil sebelumnya dalam program Campursari Tambane Ati. Audisi 
PA dan Produser dilakukan di tempat grup campursari karena untuk 
memperkecil biaya produksi. 
“Kalau audisi dilakukan di studio, jelas kami juga kewalahan karena 
harus menyediakan peralatan campursari sesuai kebutuhan setiap 
grup, karena setiap kelompok campursari satu dengan lainnya 
memiliki alat musik yang sudah mereka rombak sedemikian rupa. 
Kalau mereka datang dengan otong-otong alat, sedangkan belum tentu 
mereka lolos, kan juga kasihan. Hal seperti itu yang menjadi 
pertimbangan bagi kami, sehingga diputuskan lebih baik saya dan pak 
Asyik yang datang ke tempat mereka.”17 
 
Setiap grup campursari memiliki alat musik yang khas dan berbeda satu dengan 
yang lainnya, sehingga pihak TVRI Jawa Timur tidak dapat memfasilitasi 
kebutuhan setiap grup campursari apabila audisi di studio. 
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Keberadaan grup campursari menjadi pendukung utama dalam 
keberhasilan program musik ini. PA melakukan pemilihan grup campursari 
secara cermat agar mendapatkan grup campursari terbaik sebagai pengisi acara 
pada episode selanjutnya.  
“Saat melakukan audisi pengrawit dan penyanyi, saya harus jeli, 
karena nyawa program ini adalah musik campursari. Kata kuncinya ya 
campursari itu sendiri. Sekali salah audisi jelas pengaruhnya sangat 
fatal. Hal ini membuat saya untuk terus meng-update kamus musik 
campursari saya.”18 
 
Banyaknya pengetahuan mengenai musik campursari menjadi salah satu 
strategi yang dilakukan PA Campursari Tambane Ati agar dapat memperoleh 
grup campursari yang terbaik. Grup campursari yang tampil dalam program 
Campursari Tambane Ati selalu berbeda di setiap episode, hal ini dilakukan 
untuk memberikan kesempatan bagi seluruh grup campursari yang ada di 
seluruh wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah agar dapat tampil di televisi. Hal 
ini ditegaskan dalam kutipan wawancara dengan Nurul Fathoni berikut ini. 
“Beberapa grup campursari yang pernah tayang di acara kami ada 
yang hampir bubar, karena mereka merasa grupnya tidak ada 
kemajuan. Dengan adanya program ini, grup-grup campursari ini 
memiliki wadah untuk bisa menunjukkan bahwa mereka tetap bisa 
eksis.”19 
 
Pergantian grup musik campursari sebagai pengisi acara sebagai strategi untuk 
turut melestarikan keberadaan grup campursari di wilayah Jawa Timur dan 
Jawa Tengah. Tentu, semua grup campursari yang akan tampil dalam program 
ini harus melewati proses audisi. 
 
                                                          
18
 Nurul Fathoni, wawancara, 14 Agustus 2014  
19
 Nurul Fathoni, wawancara, 14 Agustus 2014 
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3. Strategi Penataan Artistik 
Program Campursari Tambane Ati merupakan salah satu seni 
pertunjukan tradisional, program Campursari termasuk dalam seni pertunjukan 
sekuler, karena melibatkan penonton yang hadir dalam proses produksi sebagai 
bagian dalam pertunjukan, seperti halnya yang dituliskan dalam buku yang 
berjudul Directori Seni Pertunjukan Tradisional.
20
 Bangku penonton dalam 
studio dirancang dengan menata 20 meja, setiap meja dikelilingi empat kursi 









Gambar 12. Penataan bangku penonton 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
Posisi meja dan kursi ini ditata rapi di depan panggung, selain itu 
terdapat tribune di belakang meja dan kursi yang ditata melingkar. Tribune ini 
berfungsi bagi penonton yang akan menari selama proses produksi, seperti 
diungkapkan Nurul Fathoni di bawah ini. 
“Tujuan meja dan kursi penonton diletakkan di depan panggung adalah 
konsep untuk terkesan mewah, dan saat penyanyi turun berinteraksi 
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 Seni pertunjukan sekuler adalah seni pertunjukan yang memiliki aspek hiburan, pergaulan, serta 
penonton dapat terlibat dalam pertunjukan. (Manto, Directori Seni Pertunjukan Tradisional 
(Jakarta : Gramedia), 72 
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dengan penonton, penonton tidak terkesan urakan, penonton duduk di 
kursi yang ada mejanya, meskipun ada penonton yang berdiri di 
tribune belakang.” 21 
 
PA mengkonsep letak penonton secara terstuktur. Hal ini dilakukan agar 
penyanyi dapat berinteraksi dengan penonton sehingga program acara dapat 

















Gambar 13. Penyanyi berinteraksi dengan penonton yang ada di studio 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
Konsep tata panggung program Campursari berupa gapura Jawa 
Timuran berbentuk menyerupai huruf U. Di antara kedua gapura yang dipasang 
sebagai backdrop panggung terdapat spot iklan yang dipasang diantara dua 
gapura utama. Dua LCD TV diletakkan di panggung bagian depan, dua LCD 
ini pada saat proses produksi akan menampilkan hasil rekaman dari ruang 
kontrol.  
“Konsep tata panggung pada dasarnya tetap tidak berubah, hanya 
sesekali diubah dari sisi warna, itupun 1 tahun sekali karena biaya 
pembuatan panggung mahal sehingga butuh dana besar untuk 
membuat membuat konsep panggung yang baru. Konsep dua gapura 
sebagai backdrop ada maksudnya, yaitu bahwa Gapura bentar bersisi 
dua, 4 bagian anggota tubuh yaitu kaki, tangan, badan dan kepala, ini 
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melambangkan Candi Bentar yang merupakan kiasan asas kejayaan 
daerah Jawa Timur sejak dahulu kala, sewaktu kejayaan kerajaan 
Airlangga dan kerajaan Majapahit sampai sekarang. Dua sisi 
melambangkan 2 hal yang berbeda, ada baik, ada buruk, ada laki-laki 
ada perempuan, ada pagi ada malam.”22 
Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa dalam membuat sebuah 
konsep tata panggung terdapat maksud dan tujuan yang ingin disampaikan 
kepada pemirsa. Campursari Tambane Ati sebagai program acara yang 
mengusung unsur musik tradisi, menyisipkan dua sisi berbeda dalam kehidupan 











Gambar 14. Setting panggung Campursari Tambane Ati 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
Campursari merupakan perpaduan musik modern dan musik tradisi, 
sehingga ada dua jenis alat yang digunakan pada saat memainkan musik 
campursari.  
“Alat musik tradisional dan modern harus dipisahkan agar tidak 
jumbuh suaranya. Kadang di kiri tapi kadang juga di kanan. Tidak ada 
ketentuan pasti karena tidak menjadi pengaruh dalam jenis suara, 
hanya saja musik pentatonis dan diatonis harus dipisahkan.”23 
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Uraian di atas menunjukkan bahwa posisi alat musik dibedakan, agar tidak 
terjadi silang suara antar alat musik. Alat musik tradisional berupa gamelan 
berada di bagian kanan, sedangkan musik modern berada di bagian kiri. 
Kendang, alat musik yang menjadi kunci utama dalam campursari diletakkan di 
tengah-tengah antara alat musik modern dan tradisional, dengan posisi satu 





    
 
 




Gambar 15. Penataan alat musik sesuai jenisnya 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
Penataan cahaya pada proses produksi, dilakukan Penata Cahaya 
sesuai dengan irama lagu tanpa ada instruksi dari PA. Akan tetapi pada saat 
praproduksi, penata cahaya berkoordinasi dengan PA berkaitan dengan konsep 
tata cahaya yang digunakan. Gride lampu yang digunakan saat produksi 





























Gambar 16. Gride lampu produksi Campursari Tambane Ati 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
 
4. Strategi dalam Pemilihan Shot 
Program Campursari Tambane Ati merupakan program acara yang 
disiarkan dengan format siaran langsun. Program yang disiarkan secara 
langsung membutuhkan kecermatan yang lebih, karena tidak ada proses editing  
dan hasil syuting langsung ditayangkan. Hal ini membuat kerabat kerja yang 
terlibat dalam proses produksi menjadi perlu lebih teliti dalam mempersiapkan 
produksi, termasuk PA sebagai pimpinan dalam produksi. PA mempersiapkan 
beberapa hal diantaranya adalah membuat rundown dan shotlist. Strategi dalam 
membuat shotlist ini direncanakan dan tidak spontan, harapannya shot yang 
dihasilkan yang maksimal dengan kualitas gambar yang terukur dan tertata 
sehingga penonton dapat menikmati dengan baik. 
 Rundown dan shotlist dibuat pada saat proses rehearsal. Rehearsal 
dilakukan untuk meminimalisasi kesalahan pada saat produksi live 
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berlangsung, seperti yang diungkapkan PA Campursari Tambane Ati sebagai 
berikut: 
“GR (General Rehearsal) dilaksanakan pukul 13.00 di hari yang sama 
dengan live, agar tidak lupa dan memudahkan persiapan dari grup 
campursari. Seperti diketahui bahwa banyak grup campursari yang 
tempatnya sangat jauh, dengan alasan praktis dan menghemat biaya 
akomodasi.”24 
 
GR dilakukan untuk memantapkan kekompakan antar pengrawit dalam 
memainkan musik sebelum siaran langsung. Dalam proses GR, pengisi acara 
yang terlibat adalah pengrawit dan penyanyi, sedangkan pembawa acara tidak 
melakukan GR. Karena kedua pembawa acara mengembangkan sendiri tema 
yang telah ditentukan. Demikian pula dengan kerabat kerja, hanya PA yang 











Gambar 17. Proses General Rehearsal 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
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PA dalam Campursari Tambane Ati merangkap sebagai kreatif dan 
penulis naskah, sehingga Ia sendiri yang membuat lay out atau rundown, 
shooting script, dan shotlist berdasarkan aransemen musik yang dimainkan 
pengrawit pada saat GR. Salah satu contoh lay out Campursari Tambane Ati 
sebagai berikut. 
 Tabel 1. Lay out Campursari Tambane Ati episode Lebaran (14 Agustus 2014) 









Lay out dan shooting script hampir sama yaitu berisi urutan lagu, 
akantetapi shooting script dibuat lebih detil dengan total durasi per segmen. 
Sedangkan shotlist menjadi panduan yang digunakan PA dalam memilih shot 
pada saat produksi. Contoh shooting script Campursari Tambane Ati seperti 
pada Lampiran 8. Sedangkan shooting script menjadi panduan bagi PA dan kru 
No Video Audio 
1 Cak Pendik Tambane Ati 
2 Feny Kumalasari Ketaman Asmara 
Commercial break 
3 Sjahrazad, Supatmi, As’ad Malik, 
Tutuk F 
Sholawat Badar 
4 Dwi Ayomi Esemmu 
 Commercial break 
5 Sekar Anggun Sholawat Yahanana 
6 Cindy Gierna Layang Katresnan 
       Commercial break 
7 Indra Yanuwati Mburu Uceng Kelangan Delek 
8 Devi Novitasari  Titip Kangen 
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lainnya dalam menjalankan produksi, sedangkan lay out yang akan diberikan 
kepada pengisi acara sebagai panduan urutan lagu 
PA membuat lay out berdasarkan hasil diskusi dengan Produser. Selain 
itu juga mempertimbangkan beat musik, setiap segmen terdapat lagu dengan 
irama cepat dan lambat, sebagaimana dikatakan Nurul dalam kutipan 
wawancara: 
“Setiap segmen ada lagu dengan irama hentak dan ada irama lambat, 
untuk menyeimbangkan, kami menyebutnya dengan gelombang 
irama. Satu lagu irama rancak, kemudian satu irama lambat, begitu 
seterusnya. Agar suasana hati dapat dengan cepat berganti”25  
Berdasarkan penjelasan Nurul Fathoni di atas, tampak bahwa setiap segmen 
terdapat musik dengan irama cepat dan lambat. PA melakukan hal tersebut agar 
acara musik campursari yang tidak monoton. 
Lay out yang berisi urutan lagu tersebut tidak hanya dibawa oleh PA, 
namun juga dibagikan kepada kerabat kerja yang lain. Sedangkan  shot script 
dan shotlist hanya dipegang oleh PA, kerabat kerja lainnya hanya mengikuti 
instruksi dari PA melalui komunikator. Shotlist terdiri dari judul lagu, bagian 
musik yang dimainkan dan tipe shot yang akan diambil pada saat produksi, 
sebagaimana pada lampiran 8. Berdasarkan shotlist pada lampiran 8, PA 
Campursari Tambane Ati lebih sering menggunakan MS (Medium shot), CU 
(Close Up), dan GS (Grup shot) dalam mengambil gambar pada proses 
produksi. Hal tersebut juga ditegaskan oleh PA Campursari Tambane Ati 
dalam wawancara sebagai berikut: 
“Shot yang sering saya gunakan cenderung Medium, Close Up, full 
shot dan grup shot. Medium untuk menunjukkan detil setiap bagian 
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yang diambil gambarnya, maksudnya Close Up untuk menunjukkan 
konsentrasi bahwa objek yang diambil menarik, kekuatan gambar, 
menimbulkan emosi yang lebih, dan informasi yang tidak dilihat 
penonton. Sedangkan grup shot untuk menunjukkan bahwa musik 
campursari ini terkait satu dengan yang lainnya. Dan semua 
pergerakannya dinamis. Kalau jeli memperhatikan, saya tidak pernah 
pakai pergerakan statis. Kalaupun pergerakan statis hanya saat LS, 
itupun jarang saya gunakan”26 
 
Berdasarkan kutipan di atas, tampak bahwa dalam menentukan shot saat 
produksi, PA memiliki maksud dan tujuan tertentu. Tujuan PA mengambil 
gambar Medium Shot adalah untuk memvisualisasikan masing-masing objek 
dan untuk memperlihatkan gesture dari pengisi acara maupun penonton, selain 
itu medium untuk memfokuskan perhatian pada objek.  
Close Up memiliki beberapa maksud, yang pertama adalah untuk 
menunjukkan secara detil gambar yang menjadi fokus kamera, kedua 
menunjukkan poin of interest, ketiga untuk menimbulkan reaksi, tanggapan, 
dan emosi pemirsa yang menonton, keempat adalah untuk menunjukkan 
informasi yang mungkin tidak dilihat pemirsa, sedangkan grup shot memiliki 
maksud untuk menunjukkan keterkaitan antar alat musik, sehingga 
menunjukkan satu kesatuan dalam bermusik.  
Selain itu, berdasarkan shotlist di atas, dapat dijelaskan bahwa PA 
membuat gambaran komposisi yang akan diambil pada lagu yang akan 
dinyanyikan saja. Sedangkan pada saat presenter berdialog, komposisi gambar 
berjalan sesuai keadaan di lapangan. Hal tersebut ditegaskan juga oleh PA 
sebagai berikut. 
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“PA tugasnya hanya sekedar mengarahkan dan eksekusi detil 
diserahkan pada pengisi acara, namun tetap di bawah pengawasan PA, 
kalau sangat dalam dan detil dalam mengarahkan pengisi acara itu 
namanya sutradara.”27 
 
PA hanya mengarahkan secara teknis dan garis besarnya saja, sedangkan 
eksekusi secara detil, baik dari ekspresi, dan pergerakan pembawa acara, 
maupun penyanyi merupakan improvisasi yang mereka lakukan. Dalam 
paparannya Nurul Fathoni menegaskan. 
“Shotlist dibuat tidak begitu detil, hanya per bagian yang penting. 
Untuk eksekusi ya berjalan sesuai kondisi nanti di lapangan seperti 
apa. Tapi kalau lagu baru saya pasti buat detil shotnya, soalnya takut 
bleset. Meskipun sudah 14 tahun pegang program ini, bleset sedikit 
sangat berpengaruh terhadap kelanjutan berikutnya, lebih ke psikis 
karena ini program live jadi tidak bisa diedit, apa yang terjadi saat itu 
dapat langsung dilihat pemirsa di televisi. Itu yang membuat saya 
merasa pentingnya membuat shotlist, meskipun tidak detil tapi paling 
tidak, sebagai PA kita tahu mau dibawa kemana komposisi gambar 
pada saat produksi berjalan.”28 
Shotlist digunakan untuk panduan pada saat proses produksi berlangsung, 
selain itu juga membuat PA lebih percaya diri dalam melakukan produksi 
karena sudah memiliki pegangan dalam mengarahkan kamerawan mengambil 
komposisi gambar.  
5. Strategi Memunculkan Gimmick 
Gimmick merupakan trik digunakan untuk menarik minat pemirsa 
untuk menonton suatu program. Hal ini juga dilakukan pada program 
Campursari Tambane Ati. Gimmick digunakan untuk menambah meriah acara. 
Gimmick ini berupa celetukan-celetukan pembawa acara yang terkesan agak 
jorok, namun tetap dapat diterima masyarakat.  
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Naratama dalam bukunya Menjadi Sutradara Televisi menuliskan 
bahwa celutukan komedi yang sengaja ditulis dalam naskah sebuah program 
acara disebut punching line
29
, namun PA menyatakan celetukan komedi dalam 
Campursari Tambane Ati disebut gimmick. Berikut kutipan wawancara dengan 
Nurul Fathoni tentang gimmick. 
“Gimmick menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi program ini. 
Celetukan yang kadang terkesan saru bagi masyarakat Jawa khususnya 
wilayah Jawa Tengahan, karena apabila celetukan saru diucapkan oleh 
Momon dan Cak Pendik akan menjadi lucu dan tidak terkesan saru 
lagi, dan justru menjadi nyawa bagi program ini, tentunya tetap dalam 
norma-norma yang pantas bagi masyarakat Jawa.”30 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa keberadaan 
pembawa acara yang bisa mengolah intonasi kata yang dianggap jorok bagi 
masyarakat Jawa menjadi kalimat lucu dan justru menjadi kelebihan program 
Campursari Tambane Ati. Salah satu contohnya pada saat pembawa acara 
memanggil salah satu penyanyi bernama Dwi Ayomi. Momon mengatakan 
bahwa Dwi Ayomi adalah anak kedua yang mengayomi.  
Momon 
“Ning Dwi Ayomi iki biyen cewekku Cak, arek iki jan ngayomi atiku. 
Delengen mlakune jan gembrandul”. 
(Dwi Ayomi ini dulu pacar saya mas. Anak ini sungguh melindungi hati 
saya. Lihatlah cara dia berjalan bergelantungan.) 
 
Cak Pendik 




                                                          
29
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“yo kalunge kui lho sing gembrandul” 






Dialog di atas merupakan salah satu gimmick yang ada dalam program 
Campursari Tambane Ati. Bagi sebagian masyarakat Jawa, kalimat tersebut 
mengarah pada kata-kata jorok. Hal ini juga ditegaskan oleh Christiningtyas, 
Dosen Pendidikan Bahasa Jawa Universitas Negeri Surabaya sebagai berikut. 
“Kalau dilihat dari tata bahasa dialog tersebut memang mengarah pada 
unsur saru. Tidak secara langsung terucap, akantetapi mengarah. 
Namun kembali lagi, tergantung dari masing-masing wilayah dimana 
dialog ini diucapkan. Setiap daerah dalam lingkup kecil maupun luas 
memiliki budayanya sendiri. Tergantung dari budaya masing-masing 
daerah, karena bahasa adalah budaya itu sendiri. Bukan berarti bahasa 
Jawa Timur lebih kasar dari Jawa Tengah atau wilayah Jawa lainnya. 
Ada bahasa yang dianggap kasar bagi masyarakat Jawa Timur namun 
lumrah bagi masyarakat Jawa Tengah. Tidak bisa pukul rata, karena 
kembali lagi, setiap daerah memiliki batasan bahasa yang itu menjadi 




Berdasarkan kutipan di atas tampak bahwa setiap daerah memiliki budaya 
masing-masing dalam berbahasa. PA Campursari Tambane Ati sebagai bagian 
dari masyarakat yang mengetahui bahwa kalimat yang diucapkan dalam dialog 
adalah kata-kata yang mengarah pada unsur tabu, namun  dapat menerima 
sebagai bahasa yang lumrah, dan justru menjadi strategi bagi program ini, 
karena dibawakan secara guyonan oleh Momon dan Cak Pendik.  
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Dari paparan di atas, tampak bahwa praproduksi merupakan tahap awal 
proses kreatif seorang PA. Pada tahapan ini strategi yang dilakukan salah satunya 
adalah kreativitas PA dalam menentukan tema yang akan digunakan untuk 
produksi. Tema yang diambil merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga dapat mendekatkan program 
dengan masyarakat atau pemirsanya.  Strategi kreatif yang kedua adalah 
kreativitas PA dalam memilih grup campursari. Dengan datang secara langsung 
ke tempat latihan mereka sekaligus melakukan audisi.  
Strategi yang ketiga dalam penataan artistik. Penempatan kursi melingkar 
di depan panggung dimaksudkan agar ada interaksi antara pengisi acara dengan 
penonton. Setting panggung program acara ini juga mengandung makna filosofi 
yaitu dua buah bagian yang melambangkan sifat baik dan buruk yang ada di 
dunia. Strategi yang keempat adalah mumunculkan gimmick. Gimmick merupakan 
celetukan yang terkesan jorok, namun disampaikan dengan guyon. Gimmick 
dibuat agar penonton menjadi lebih terhibur. Strategi gimmick memiliki sedikit 
perbedaan istilah dengan buku yang ditulis oleh Naratama. Buku karangan 
Naratama menyebutkan bahwa celetukan yang dilakukan Pembawa Acara adalah 
punching line.  
Strategi kelima dalam proses praproduksi adalah kreativitas dalam 
memilih shot. PA membuat panduan berupa lay out, shooting script, dan shotlist 
pada saat proses GR. Lay out dan shooting script berisi urutan lagu dan durasi, 
sedangkan shotlist berisi komposisi dan pergerakan kamera yang digunakan dalam 
mengarahkan kamerawan. Setiap komposisi dan pergerakan kamera, PA memiliki 
67 
 
maksud dan tujuan tertentu yaitu agar gambar yang dihasilkan dapat dimengerti 
penonton. 
B. Strategi PA dalam Tahap Produksi 
Proses produksi program Campursari Tambane Ati dimulai pukul 18.00 
WIB dengan format siaran langsung. Sebelum produksi dimulai, seluruh pengisi 
acara dan kru berkumpul di ruang rapat untuk mendengarkan pengarahan dari PA. 
PA membacakan lay out (rundown) yang telah dibuatnya pada saat praproduksi 
sebelumnya. PA memberikan pengarahan terakhir kepada seluruh kru dan pengisi 
acara. Ia juga mempersilahkan pembawa acara membacakan garis besar gimmick 
sesuai dengan tema yang telah diberikan. Beberapa strategi produksi dilakukan 
oleh PA Campursari Tambane Ati dalam tahap produksi, diantaranya sebagai 
berikut. 
1. Pergerakan Kamera yang Dinamis  
 PA melakukan pekerjaannya di dalam ruang kontrol bersama 
switcherman. Dalam menjalankan perannya tersebut PA dibantu oleh seorang 
floor director (FD). FD bertugas melanjutkan aba-aba dari PA melalui 
komunikator kepada pengisi acara. PA menggunakan shot list yang telah 
dibuat pada saat rehearsal sebagai panduan untuk menentukan shot gambar. 
Akantetapi tidak 100% PA komposisi yang telah ditulis dalam shotlist 
digunakan. Dalam menentukan shot yang diambil, PA melihat situasi dan 
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kondisi di lapangan. Nurul juga mengatakan bahwa shotlist sebagai panduan 
agar tidak ngglambrang saat akan menentukan komposisi.
32
 
  Ciri khas dari program Campursari Tambane Ati adalah pergerakan 
kamera yang dinamis, karena mengikuti beat lagu yang cenderung rancak. 
Pada Bab I dijelaskan bahwa ciri khas musik campursari dari wilayah Jawa 
Timur memiliki irama yang lebih rancak, sehingga hal ini mempengaruhi 
pergerakan kamera yang digunakan oleh PA Campursari Tambane Ati. 
Pergerakan kamera yang dinamis menggunakan tiga pergerakan kamera 
sekaligus yaitu, pergerakan lensa, kamera, dan body kamera. Hal ini juga 
ditegaskan oleh PA sebagai berikut. 
“Tiga pergerakan kamera semua digunakan, pengambilan gambar 
program campursari ini sangat variasi dan beragam. Akantetapi yang 
sering saya gunakan dari pergerakan lensa adalah zoom, sangat jarang 
mengambil pergerakan fokus, pergerakan kamera hanya panning, 
pergerakan tilt sama sekali tidak pernah karena menurut saya 
pergerakan tilt menimbulkan kesan tidak percaya dan mengawasi, 
sedangkan pergerakan body kamera adalah dolly atau track dan 
crabbing”33 
 
Pergerakan kamera zoom yang selalu digunakan adalah zoom out komposisi 
close up alat musik satu menjadi grup shot alat musik lainnya, hal ini 
memiliki maksud adanya keterkaitan antara alat musik satu dengan lainnya. 
 Pergerakan kamera yang sering digunakan adalah panning. Panning 
adalah pergerakan kamera ke arah horizontal tanpa mengubah posisi 
kamera. Beberapa panning yang sering digunakan dalam Campursari 
Tambane Ati adalah following pan. Pergerakan kameranya mengikuti 
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sebuah objek yang sedang bergerak. Pada saat pergerakan kamera following 
pan tipe shot yang digunakan adalah long shot, hal ini dilakukan untuk 
memperlihatkan hubungan antara objek dan keadaan disekitarnya.  
Pada saat pengambilan gambar penyanyi naik ke atas panggung dari 
sisi kanan. Pergerakan kamera yang digunakan following pan dengan 
komposisi long shot. Dari sisi kanan panggung gambar dalam frame adalah 
penyanyi pada saat following pan ke arah kiri terlihat juga pemain 
keyboard, semakin berjalan ke kiri tampak pemain kendang, sampai 
penyanyi berhenti di tengah panggung dan PA mengganti komposisi 
gambar lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pergerakan following 
pan selain penyanyi juga dapat terlihat objek lain yang ada di sekitar 
penyanyi. Meskipun objek tersebut bukan menjadi pusat perhatian dalam 
frame. 
Pergerakan kamera following pan dengan tipe long shot hanya 
digunakan pada saat penyanyi masuk dari arah kanan menuju tengah 
panggung. Following pan dilakukan hanya oleh kamera 1 karena berdasarkan 
blocking kamera, posisi kamera 1 sangat tepat untuk melakukan following pan 
penyanyi, hal ini juga dipertegas oleh pernyataan PA Campursari Tambane 
Ati bahwa following pan selalu dilakukan oleh kamera 1, karena dari posisi 
kamera memang kamera 1 yang menjangkau.
34
 
Jenis panning lain yang digunakan adalah surveying pan. Surveying 
pan merupakan panning dengan cara mengambil gambar sekelompok orang 
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dengan jumlah banyak. Surveying pan digunakan pada saat mengambil shot 
penonton. Pergerakan ini menimbulkan kesan luas dan secara jelas 
menunjukkan banyaknya penonton yang menyaksikan Campursari Tambane 
Ati. Pergerakan pada body kamera yang sering digunakan dalam Campursari 
Tambane Ati adalah dollying atau trakcing. Dollying atau tracking merupakan 
pergerakan seluruh body kamera dengan menggunakan roda. Pergerakan ini 
dapat menimbulkan perhatian lebih terhadap pengrawit, atau penyanyi. Hal ini 
juga ditegaskan oleh PA Campursari Tambane Ati bahwa dolly atau tracking 




 Pergerakan body kamera selain tracking yang sering digunakan adalah 
crab. Crab merupakan pergerakan kamera dengan arah horizontal. Pergerakan 
tracking untuk menunjukkan objek lain tanpa melakukan pergantian 
komposisi gambar dan mengubah fokus perhatian penonton. Tracking 
dilakukan secara halus dengan kecepatan yang tepat agar menimbulkan rasa 
penasaran bagi penonton.  
 Pergerakan crab dilakukan oleh kamera 3 terhadap penonton yang ada 
di sektor D. Dengan komposisi Medium shot, pergerakan kamera diawali dari 
sisi kiri. Terdapat ibu-ibu paruh baya menari, kemudian dilakukan crab ke 
kanan terlihat seorang kakek menari lebih enerjik dari ibu yang sebelumnya. 
Hal ini menimbulkan perubahan fokus secara stabil dan tidak tiba-tiba. Selain 
pergerakan kamera, ukuran shot juga menjadi perhatian PA, akan tetapi 
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ukuran shot lebih menyesuaikan dengan pergerakan kamera. Berikut adalah 


















Gambar 18. Blocking kamera Campursari Tambane Ati 
(Sumber : Nurul Fathoni, Repro: Doma Saski, 2014) 
 
 Selain menjadikan pengisi acara sebagai objek pengambilan gambar, 
PA Campursari Tambane Ati juga sering memunculkan gambar penonton 
dalam frame. Bahkan keberadaan penonton menjadi salah satu ciri khas 
program Campursari Tambane Ati. Nurul Fathoni menegaskan bahwa begitu 
pentingnya penonton sebagai bagian dalam program ini, saya mengatur 
blocking kamera agar mudah dalam mengambil gambar penonton meskipun 
hanya dengan menggunakan tiga kamera.
36
 
Blocking kamera dalam Campursari Tambane Ati dilakukan dengan 
menempatkan satu kamera utama, dan tiga kamera moving yang mengambil 
gambar pengisi acara dan penonton secara detil. Penempatan kamera 2 
membentuk sebuah arah pandang luas, yaitu penempatan kamera tepat di 
depan panggung di antara penonton, sehingga gambar yang dihasilkan berada 
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di tengah frame, sedang penempatan kamera 1 dan 3 menyamping dari 
panggung. Penempatan kamera ini dilakukan berdasarkan hasil diskusi antara 
PA dan kamerawan.  
















Gambar 19. Blocking kamera 1 dan 3 Campursari Tambane Ati 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
Kamera 1 diletakkan di depan panggung sisi kiri, kamera ini untuk 
mengambil gambar panggung sebelah kiri, tempat alat musik tradisional dan 
gerong diletakkan, disamping itu kamera 1 untuk mengambil gambar 
penonton yang ada di tempat duduk penonton bagian tengah (sektor A), dan 
penonton yang berada di belakang sebelah kanan (sektor D)
37
 
Kamera 2 diletakkan di belakang tempat duduk penonton bagian 
tengah (sektor A), Kamera ini untuk mengambil gambar dengan komposisi 
full shot dengan objek panggung. Disamping itu, kamera 2 juga mengambil 
gambar penonton yang berada di sisi kanan (sektor E) dan penonton yang 
berada di belakang sebelah kiri (sektor C). Kamera 3 ditempatkan di depan 
panggung bagian kanan untuk mengambil gambar detil pemain musik modern 
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di sebelah kanan, disamping itu, kamera ini juga untuk mengambil gambar 
penonton yang duduk di tengah (sektor A) dan penonton yang berada di sisi 
kiri (sektor B).  
 















Gambar 20. Blocking kamera 2 dan 4 Campursari Tambane Ati 
(Foto: Doma Saski, 2014) 
 
Penempatan kamera diatur sedemikian rupa agar memudahkan 
kamerawan untuk mengambil gambar sesuai dengan instruksi PA. Setiap 
kamera sudah memiliki area masing-masing yang akan diambil gambarnya. 
Dengan peralatan dan jumlah kamera yang terbatas penempatan kamera 
dilakukan dalam Campursari Tambane Ati menjadi efektif.  
2. Strategi Pelibatan Penonton di Studio  
Penonton yang selalu datang di studio pada saat produksi Campursari 
Tambane Ati tidak hanya sebatas sebagai penikmat musik, namun penonton 
adalah bagian dari pertunjukan. Keterlibatan penonton sebagai pengisi acara 
merupakan salah satu strategi yang dilakukan PA Campursari Tambane Ati, 
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hal ini dilakukan agar penonton merasa dilibatkan dalam proses produksi, 
sebagaimana dijelaskan Nurul Fathoni sebagai berikut: 
“Melibatkan penonton menurut saya adalah cara yang cerdik, karena 
kita membuat program ya untuk pemirsa. Hampir 50% shot yang saya 
pilih itu ke arah penonton. Saat pertama kali mereka datang dan masuk 
dalam frame, untuk kedua kalinya mereka pasti datang dan woro-woro 
kepada saudaranya, tetangganya untuk menonton Campursari di TVRI. 
“saya nanti masuk televisi lho, jangan lupa nonton TVRI” secara tidak 
langsung ini jadi promosi.”38 
 
Penonton yang ada di studio menjadi salah satu strategi untuk menambah 
suasana meriah dan interaktif dalam proses produksi, selain itu penonton juga 
dimanfaatkan sebagai sarana promosi program Campursari Tambane Ati. 
Program Campursari Tambane Ati merupakan program hiburan dan tidak 
dibiayai oleh pemerintah. 
 Keberadaan penonton yang ada di studio juga dimanfaatkan PA 
sebagai media interaksi antara penonton dengan penyanyi. Jarak antara 
penonton dan panggung dibuat dekat agar penyanyi dapat dengan mudah 
berinteraksi dengan penonton di studio. Interaksi antara pembawa acara dan 
penonton juga menjadi salah satu strategi yang diterapkan oleh PA. Strategi 
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Gambar 21. Keterlibatan penonton dalam produksi 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
Penonton yang hadir di studio tidak hanya berasal dari kota Surabaya, 
namun juga dari kota-kota lain seperti Pacitan, Madura, bahkan dari Jawa 
Tengah. Semua penonton mengekspresikan jiwa seninya dengan ikut berjoget 
di setiap musik mulai dimainkan.  
Penonton yang ada di dalam studio mengkoordinir penonton yang lain 
dengan cara membuat membuat komunitas. Komunitas ini bernama Ngayemne 
Ati (menentramkan hati). Penonton hadir pada proses produksi dengan 
menggunakan busana khas Jawa Timuran. Sebagian besar dari penonton 
adalah anggota tetap yang selalu hadir dalam proses produksi, sehingga 
mengerti peraturan yang sudah ditetapkan saat produksi berlangsung. Hal ini 
lebih mempermudah kru dalam melakukan tugasnya masing-masing. 
Dari bahasan di atas dapat dikemukakan bahwa dalam tahap produksi, PA 
memiliki dua strategi yang diterapkan. Pertama adalah strategi pergerakan kamera 
dinamis sesuai dengan irama musik campursari Jawa Timur yang rancak. Kedua 
adalah strategi melibatkan penonton yang ada di studio. Penonton yang hadir di 
studio memiliki peran yang penting, selain menambah meriah suasana, penonton 
76 
 
juga menjadi bagian dalam pertunjukan. Hal ini sejalan dengan teori yang 
diungkapkan oleh Tri Hartono dalam buku Musik Kontemporer Indonesia, bahwa 
Seni Pertunjukan seharusnya melibatkan penonton untuk menambah meriah 
suasana pertunjukan. Selain itu, PA banyak mengarahkan kamerawan untuk 
mengambil gambar penonton. Hal ini dilakukan sebagai salah satu sarana untuk 
promosi program Campursari Tambane Ati. 
 
C. Pascaproduksi  
Program Campursari Tambane Ati adalah program acara berformat siaran 
langsung dan tidak ada pengulangan siar. Hal tersebut ditegaskan oleh Nurul 
Fathoni bahwa tidak ada proses penyuntingan ataupun perekaman. Record 
dilakukan saat dibutuhkan saja. Taping pernah, tapi hanya saat idul fitri, namun 
tahun inipun saat puasa dan Idul Fitri live.
39
  
Semua proses penyuntingan dilakukan pada saat live berlangsung dengan 
sistem linier editing. Nurul Fathoni menjelaskan, bahwa sistem linier editing 
adalah proses penyuntingan secara langsung dari kaset atau pita ke kaset dengan 
menggunakan media VTR ke VTR (Video Tape Recorder). Jadi VTR yang satu 
untuk media playback, tempat kita memilah gambar dan VTR yang satunya lagi 
untuk media perekam hasil gambar yang kita pilah tadi. 
40
 Pelaksanaan proses 
penyuntingan dilakukan melalui video mixer dengan cara menghubungkan semua 
peralatan di studio dengan peralatan yang ada di dalam ruang kontrol. Kamera 
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yang ada di studio terhubung dengan CCU (Colour Control Unit), kemudian 
dikeluarkan ke monitor.   
Teknik penyuntingan yang diterapkan pada program Campursari Tambane 
Ati yaitu penyuntingan kontinyu (continuity editing). Teknik tersebut digunakan 
agar terjadi keselarasan gambar dan tidak terjadi lompatan gambar (jumping). Hal 
ini ditegaskan oleh Nurul Fathoni sebagai berikut. 
“Setelah semua gambar dari semua kamera masuk ke monitor trus 
saatnya untuk mengarahkan kamera mengambil komposisi yang 
telah di-reng-reng di shotlist kan. Setelah itu dilakukan proses 
switching melalui alat vision mixer yang dipegang sama 
switcherman. Gambar yang dipilih harus ada kontinuitas antara satu 
dan satunya, dan pergantiannya harus halus dan sesuai dengan irama 




Berdasarkan wawancara di atas tampak bahwa seorang pengarah acara harus 
menguasai masalah kontinuitas gambar, agar bisa menghasilkan gambar yang 
baik, dan teknik perpindahan gambar yang digunakan tergantung dari irama lagu 


















Gambar 22. Video mixer dan monitor 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
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 Tenggang waktu perpindahan rata-rata 5 detik, selang waktu ini dianggap 
cukup oleh PA, karena dalam waktu 5 detik pemirsa sudah bisa mengamati semua 
yang ada di dalam frame dan agar tidak gambar tidak monoton. Hal ini ditegaskan 
sebagai berikut:  
“Perpindahan gambar dari satu komposisi satu ke komposisi lainnya 
sekitar 5 detik. Dalam 5 detik penonton sudah bisa tahu apa saja 
yang ada di dalam televisi yang ditontonnya. Saya sudah 
mempraktekkan hal tersebut ada diri saya sendiri, dan beberapa 
orang terdekat saya mintai pendapat, mereka orang awam yang 
melihatnya sesuai apa yang mereka anggap nyaman dalam 
menonton, karena sebuah tontonan televisi kembali kepada 
pemirsanya. Dan 5 detik cukup untuk mengganti gambar agar tidak 
monoton sehingga menimbulkan kebosanan.”42 
 
Pendapat dari pemirsa dapat menjadi pertimbangan bagi PA dalam menentukan 
komposisi gambar, karena pemirsalah yang menentukan acara apa yang akan 
ditonton. 
 Program Campursari Tambane Ati merupakan program pertunjukan musik 
yang membawakan lagu-lagu campursari Jawa. Musik campursari yang 
ditayangkan dalam program ini memiliki irama yang rancak sesuai dengan irama 
khas musik campursari Jawa Timuran. Hal ini juga menjadi salah satu 
pertimbangan PA dalam melakukan teknik cutting. Cutting ini tampak pada 
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 Nurul Fathoni, wawancara, 7 Agustus 2014 
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Tabel 2. Cutting lagu pembukaan Campursari Tambane Ati 
episode Lebaran (14 Agustus 2014) 






















Berdasarkan cutting lagu pembukaan yang berjudul Tambane Ati di atas, dapat 
diketahui bahwa perpindahan shot dilakukan setiap baris lirik lagu. Akantetapi 
apabila dalam satu baris terdapat lirik yang panjang, maka dalam satu baris 
terdapat dua kali perpindahan gambar. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 
AUDIO CUTTING 
Opening shot : 
CU track out MS ke keyboard 
Ayo main tus fade in kamera 3 tap out 
 
Intro  
MS kendang out kalem,  
Kamera 1 CU gerong, tahan 1, 1 go 
2 tahan penonton GS, 2 tahan left, 2 
dissolve  go kalem,  
3 MU Pendik tahan 
Sak bendinane kemis bengi 
 
3 dissolve  go left  
Tahan 1 GS left penonton 
Dolor-dolor mesti gak bakal lali 
 
1 dissolve  go  kalem 
3 MS Bupati 
3 go 
2  tahan MS demung  
Podho mirsani acara campursari 
 
2 dissolve go  
1 go 
Sing disiarno TVRI 
 
2 dissolve  go kalem 
3 go pendik 
TVRI melangkah pasti 
 
1 GS penonton  
3 FS penonton dissolve go 
Campursari selalu di hati 
 
3 go pendik dissolve right  
1 tahan MS Bupati 
Kangge ngleluri kabudayan Jawi 
 
1 dissolve go 
2 go 
3 tahan  
Supaya tetepo lestari 
 
3 go dissolve  
1 FS penonton go 




1 MS Penyanyi go 
Tahan 1 GS left penonton 
1 go 
2 disolve go 
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pernah diungkapkan PA pada halaman 78. Ia mengatakan bahwa pergantian 













Gambar 23. Proses penyuntingan  oleh Swithcerman 
(Foto : Doma Saski, 2014) 
 
PA Campursari Tambane Ati melakukan perpindahan gambar dengan 
menggunakan beberapa teknik cutting diantaranya cut, dissolve, dan fade, 
sebagaimana diungkapkan oleh Nurul Fathoni di bawah ini. 
“Transisi yang digunakan ya fade in waktu pertama masuk bumper, 
trus ada dissolve, dan cut to cut. Saya rasa hanya tiga itu yang sering 
saya gunakan. Cut to lebih pada perpindahan gambar yang mendadak, 
ini perpindahan gambar yang paling sederhana. Alasan menggunakan 
cut to adalah kalau objek keluar dari gambar bisa di-tampani dengan 
komposisi yang lainnya, yang lainnya adalah untuk kalau misalnya 
penyanyi melihat titik tertentu, itu gambarnya kita arahkan ke titik itu 
juga dengan cut to, sedangkan dissolve ini lebih sering saya pakai 
karena sesuai dengan karakter musik campursari yang mengalun. 
Alasannya ya untuk memperhalus gambar, apabila ada gambar yang 
komposisi sama bisa diakali dengan dissolve yang halus, jadi tidak 
tampak jumping”43 
 
Berdasarkan wawancara di atas tampak bahwa setiap pergantian gambar memiliki 
maksud dan tujuan tertentu. Perpindahan cut digunakan dengan tujuan untuk 
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 Nurul Fathoni, wawancara, 13 Desember 2014 
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menghindari objek keluar dari suatu shot, dan untuk mengarahkan perhatian ke 
objek secara mendadak. Sedangkan dissolve adalah pergantian gambar dengan 
cara yang lebih halus dari pada cut to. Dissolve sebagai siasat apabila komposisi 
gambar memiliki ukuran yang sama.  
Perpindahan gambar dengan teknik cut to dan dissolve ini juga ditegaskan 
oleh Erna Tri sebagai Switcherman pada Campursari Tambane Ati sebagai 
berikut. 
“Yang lebih sering dipakai itu dissolve, kalau cut jarang ya karena cut 
itu perpindahannya atos apalagi kalau musiknya mengalun, beat-nya 
pelan jarang pakai cut to cut, tp ya pernah pas lihat momen bagus 
harus secera di-take gambarnya ya langsung pake cut to cut, lainnya ya 
dissolve sama fade in, fade out sudah tiga itu pasti Cak Nurul 
ambilnya”44 
Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa perpindahan gambar yang 
dilakukan oleh PA Campursari Tambane Ati meliputi cut to cut, dissolve, fade in, 
dan fade out. Perpindahan gambar yang dilakukan dalam program Campursari 
dilakukan agar gambar yang dihasilkan dapat dinikmati penonton sehingga 
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 Program Campursari Tambane Ati yang tayang sejak tahun 2000 dan tetap 
eksis sampai sekarang, ini merupakan sebuah prestasi tersendiri bagi TVRI Jawa 
Timur. Keberhasilan itu tak lepas dari proses produksi yang baik dan kreativitas 
seorang pengarah acara (PA). Strategi kreatif yang dilakukan oleh PA Campursari 
Tambane Ati mulai dari praproduksi adalah pemilihan tema. Tema yang dipilih 
merupakan tema yang dekat dengan kehidupan masyarakat, selain itu tema yang 
diambil berdasarkan acara perayaan hari besar keagamaan ataupun hari Nasional. 
 Strategi kreatif yang kedua adalah pemilihan grup campursari (casting). 
PA dan Produser datang secara langsung ke tempat latihan grup campursari untuk 
melakukan audisi, hal ini dilakukan untuk menekan biaya produksi, dan tidak 
adanya fasilitas alat musik di studio yang digunakan untuk proses audisi. Strategi 
kreatif yang ketiga adalah penataan artistik. Tempat duduk penonton dibuat 
dengan posisi meja bundar berjumlah 20 buah, dikelilingi kursi yang melingkari 
meja tersebut. Hal ini dilakukan agar tampak lebih elegan serta penyanyi dapat 
dengan mudah menghampiri penonton dan berinteraksi. Strategi yang keempat 
dengan cara memberikan gimmick. Gimmick berupa celotehan dari host dengan 
menggunakan bahasa Jawa Timuran dan Madura, untuk mengangkat lokalitas 
kedua bahasa ini.  
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 Strategi kreatif yang kelima adalah pemilihan shot yang dituangkan dalam 
shotlist. Shotlist dibuat agar PA memiliki bayangan tentang pengambilan gambar 
pada saat on air. Komposisi gambar yang sering digunakan PA Campursari 
Tambane Ati adalah Medium shot, Close up, dan Grup shot. Strategi kreatif PA 
pada tahap produksi adalah pergerakan kamera yang dinamis agar menciptakan 
shot yang tidak membosankan. Strategi kreatif yang kedua adalah pelibatkan 
penonton dalam produksi. PA melibatkan penonton dalam produksi sebagai salah 
satu sarana promosi dan untuk menambah meriah suasana produksi, karena 
keberadaan penonton yang berjoget dengan berbagai macam ekspresi dapat 
membuat program acara ini lebih menarik.  
Tahap pascaproduksi, sistem penyuntingan yang digunakan adalah linier 
editing. Proses editing dilakukan secara langsung pada proses produksi dengan 
teknik cutting. Teknik cutting yang dipilih adalah cut to cut, dissolve, fade in, dan 
fade out. Perpindahan gambar ini digunakan karena paling cocok dengan karakter 
program Campursari Tambane Ati yang mengalun dan rancak.  
Berbagai strategi kreatif dilakukan oleh PA agar Campursari Tambane Ati 
dapat menghasilkan tayangan yang baik dan menarik. Program acara Campursari 
Tambane Ati menjadi salah satu program yang selalu dinantikan kehadirannya. 
Berhasilnya proses produksi merupakan hasil kerjasama yang solid dari seluruh 
kru yang dipimpin oleh pengarah acara. Koordinasi dilakukan oleh semua elemen. 
Proses praproduksi sampai pascaproduksi dilakukan dengan baik sehingga dapat 





Berdasarkan pemaparan yang disampaikan pada kesimpulan, adapun saran 
yang dapat disampaikan yaitu: 
Campursari Tambane Ati merupakan salah satu program yang dapat 
menarik banyak penonton di TVRI Jawa Timur. Diharapkan ada penambahan 
durasi waktu tayang, karena banyak penonton yang datang ke studio dengan 
menggunakan kostum Jawa atas dasar inisiatif mereka sendiri, namun hanya 
kurang dari satu jam dalam menikmati musik campursarinya. Selain itu 
diharapkan agar rapat produksi dilakukan lebih sering, hal ini dimaksudkan 
supaya banyak ide dan masukan dari kru lainnya dapat diperoleh untuk kemajuan 
program acara ini. Diharapkan semua kru dan host melakukan rehearsal agar 
program live ini dapat menyajikan tayangan yang lebih maksimal.  
Produksi program Campursari menggunakan empat kamera, salah satunya 
dilengkapi dengan crane (kamera 4), akantetapi pemilihan gambar kamera 4 
jarang digunakan. Diharapkan PA lebih sering memunculkan gambar kamera 4, 
agar dapat menghasilkan gambar yang lebih variasi.  
Selain itu diharapkan kepada mahasiswa yang ingin meneliti, objek sejenis 
dapat lebih dikembangkan. Masih cukup banyak kajian yang dapat diteliti di 
program Campursari Tambane Ati TVRI Jawa Timur, misalnya kajian khalayak 




Lampiran 1. GLOSARIUM 
 
Audiens   : Penonton  
Blocking camera  : Penempatan posisi kamera pada saat produksi 
CCU(Colour Control Unit) : alat yang digunakan untuk mengontrol cahaya  
      yang ditangkap kamera 
Close up   : Ukuran gambar dari atas kepala sampai dada 
Crab    : Pengambilan gambar dengan gerakan kamera  
      horizontal 
Cut    : Potongan gambar 
Di-reng-reng   : Dibuat gambarannya 
Dissolve   : Pergantian gambar dengan cara halus, amplitudo  
      gambar pertama perlahan-lahan mengecil (gambar  
      semakin redup), sedangkan gambar yang kedua  
      amplitudonya semakin membersar (gambar  
      semakin terang) 
Entertainment   : Hiburan 
Fade in   : Pergantian gambar dari suasana gelap , kemudian  
      secara perlahan-lahan muncul gambar sampai  
      mencapai level normal 
Fade out   : Pergantian gambar dari gambar normal, kemudian  
      secara perlahan-lahan muncul suasana gelap 
Frame    : Batasan layar 
Full shot   : Ukuran gambar objek secara keseluruhan 
General rehearsal (GR) : Latihan terakhir sebelum produksi 
Grup shot   : Ukuran gambar lebih dari 1 objek 
Lay out   : Susunan acara 
Lighting   : Cahaya 
Linier editing   : Teknik editing yang dilakukan secara langsung 
Live streaming  : Menyaksikan secara langsung menggunakan  
      fasilitas internet. 
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Long shot   : Pengambilan gambar dengan ukuran lebih jauh  
      dari objek 
Medium shot   : Ukuran gambar dari atas kepala sampai perut 
Panning   : Pengambilan gambar dengan menggerakkan  
      kamera kearah horizontal tanpa merubah posisi  
      kamera 
Pengarah acara (PA)  : Pimpinan pada saat produksi berlangsung yang  
      bertugas mengintepretasikan naskah teks menjadi  
      karya audio visual 
Playback   : Alat yang digunakan untuk memutar gambar dan  
      suara 
Prime time   : Jam utama dimana jumlah penonton lebih banyak  
      dari pada waktu lainnya.   
Produser   : Pimpinan dalam tim produksi yang bertugas  
      mengembangkan gagasan, membuat rencana biaya 
      produksi 
Rundown   : Susunan acara 
Saru    : Tidak sopan 
Shooting script  : Naskah film/televisi 
Shotlist   : Naskah yang berisi komposisi gambar yang akan  
      digunakan dalam produksi 
Shot    : Gambar 
Sound system   : Peralatan audio 
Switcher   : Alat yang digunakan dalam mengganti gambar  
      pada saat produksi 
Tilt    : Pengambilan gambar dengan menggerakkan  
      kamera kearah vertikal tanpa merubah posisi  
      kamera 
VTR (Video Tape Recorder) : Alat yang digunakan untuk proses perekaman  
      gambar dan suara pada proses produksi  
Vision mixer   : Alat yang digunakan untuk mennyatukan  




Lampiran 3. Piagam Pemenang KPID Award Wilayah Jawa Timur Kategori 












Lampiran 4. Produser Campursari Tambane Ati Menerima Penghargaan dari 














Lampiran 5. Lembar Observasi 
Obyek   : Program acara Campursari Tambane Ati    
Peneliti  : Doma Saski Pratyarsi 
Lokasi observasi : Studio 2 TVRI Jawa Timur 




1. Jumlah studio 
Terdapat 3 studio. Studio 1 untuk produksi 
news, studio 2 dan 3 untuk produksi non 
news. Studio dua lebih besar dibandingkan 
studio 3. Studio 2 digunakan untuk produksi 
besar (musik, dakwah, dan lain-lain dengan 
kapasitas besar), studio 3 untuk produksi yang 
lebih kecil (pengobatan alternatif, program 
agama, diskusi dengan 1 atau 2 orang) 
2. Sarana dan prasarana 
Setiap studio dilengkapi dengan peralatan 
penyiaran yang standart. Di studio 1 juga 
terdapat ruang kontrol, kamera Betacam, 
telepromter sedangkan studio 2 dan 3 
memiliki ruang kontrol yang sama. 
3. 
Bahasa yang digunakan dalam 
program acara 
Ada tiga bahasa yang digunakan program-
program TVRI Jatim adalah bahasa bahasa 
Indonesia, Jawa, dan Madura 
4. Semua ILM 
Tidak semua iklan di TVRI Jawa Timur 
adalah ILM. Terdapat beberapa TVC. 
5. Semua program in-house 
Tidak semua in-house.  TVRI Jawa Timur 
bekerjasama dengan beberapa PH di Surabaya 
dan Malang. 
6. 
Di dalam ruang kontrol terdiri dari 
PA, pemadu gambar, penata audio, 
operator CCU 
Di dalam ruang kontrol terdapat PA,  pemadu 
gambar, penata audio Biasanya juga ada  
operator CCU, tapi karena CCU rusak jadi 
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tidak ada  operator CCU 
7. 
Produser terlibat dalam setiap 
proses produksi program 
Produser di TVRI Jawa Timur selalu terlibat 
dalam proses produksi, karena di TVRI Jawa 
Timur produser juga berperan sebagai tim 
kreatif 
8. 
Perekaman VTR dilakukan di 
master kontrol 
Semua perekaman VTR dilakukan di dalam 
ruang kontrol. Di dalam ruang kontrol 
terdapat pengarah teknik. 
 
 
Tentang Program Campursari Tambane Ati 
 
10. 
Produser terlibat dalam proses 
produksi 
Produser terlibat dalam proses produksi. 
Mengawasi proses produksi untuk bahan 
evaluasi untuk produksi berikutnya. 
11. 
Bahasa yang digunakan pengisi 
acara adalah bahasa Jawa. 
Bahasa yang digunakan merupakan bahasa 
campuran bahasa Indonesia, Jawa dan 
Madura 
12. Jenis kamera yang digunakan Sony PD 170 2 dan Sony PD 177 2 
13. 
Menggunakan crane dalam proses 
produksi 
crane yang digunakan panjangnya 7 meter 
14. 
Kru menjalankan jobdesk sesuai 
arahan pengarah acara 
Semua kru melakukan pekerjaan sesuai job 
desk-nya masing-masing. Akan tetapi satu 
dengan yang lain saling membantu.  
16. 
Set panggung disesuaikan dengan 
tema 
Set panggung tidak sesuai dengan tema, 
pergantian artistic dilakukan setiap satu tahun 
sekali setelah tahun baru. Setting  panggung 
dilakukan atas pertimbangan PA, produser, 
dan penata artistik.  
17. 
Terdapat segmen telepon interaktif 
dengan pemirsa di rumah 
Mulai tahun 2008 telepon interaktif 
ditiadakan, karena sering kali penelepon 
menghabiskan banyak waktu untuk 
berkomunikasi dengan pembawa acara di 
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studio sehingga durasi untuk lagu berkurang 
18. 
Pengisi acara menyanyikan lagu di 
luar lagu campursari 
Meskipun campursari merupakan 
pencampuran antara dua jenis musik yang 
berbeda (baik dari musik jawa ataupun dari 
etnis lain) akan tetapi program acara 
Campursari Tambane Ati merupakan 
perpaduan musik modern dan tradisional 
Jawa, jadi lagu yang dinyanyikan adalah lagu 
dengan aransemen musik jawa. 
19. Selalu melakukan GR 
GR dilakukan dihari yang sama dengan 
produksi program. Dimulai pukul 13.00-16.00 
WIB. GR yang dilakukan oleh pengrawit dan 
penyanyi, sedangkan tidak semua kru 
melakukan proses GR, hanya PA saja yang 
melakukan GR ditemani oleh produser.  
20. 
Pengrawit  selalu berubah setiap 
episode 
Penyanyi dan pengrawit selalu berubah setiap 
episode, penyanyi dan pengrawit sebelum 
tampil harus melewati tahapan audisi yang 
dilakukan langsung oleh PA dan produser. 
21. 
Penyanyi selalu berubah setiap 
episode 
Penyanyi dan pengrawit selalu berubah setiap 
episode, penyanyi dan pengrawit sebelum 
tampil harus melewati tahapan audisi yang 
dilakukan langsung oleh PA dan produser. 
22. 
Pemilihan gambar berdasarkan 
ritme dan birama 
PA melakukan pemilihan gambar sesuai 
dengan ritme dan birama musik yang 
dimainkan 
23. 
Terdapat penonton bayaran di 
studio saat proses produksi 
Semua penonton yang hadir dalam produksi 
merupakan penonton yang hadir secara 
sukarela dan memiliki kecintaan terhadap 
program ini. Mereka membuat komunitas 
pecinta program Campursari Tambane Ati. 
penonton disediakan tempat duduk dan 










Gambar yang dipilih selalu sesuai 
dengan shootingscript 
Tidak selalu PA mengambil gambar sesuai 
dengan yang telah dibuat, semua disesuaikan 
dengan keadaan dilapangan (pada saat 
produksi) 
26. 
Pengarah acara terlibat dalam 
pembentukan rundown, alur cerita, 
konten program 
Rundown, alur cerita, konten program semua 
dibuat oleh PA dan produser. 
27. 
pengarah acara menguasai tentang 
tata kamera, tata cahaya, teknis 
alat, tata suara 
PA harus memiliki pengetahuan tentang 
semua peralatan teknis maupun non teknis, 
hal ini dilakukan agar pada saat produksi 
terjadi kesalahan, PA dapat dengan cepat 
dapat mengatasi permasalahan tersebut. 
28. 
Pada saat praproduksi Pengarah 
acara sudah mempunyai gambaran, 
blocking camera, blocking 
panggung, penataan kamera 
 
Pada saat GR PA membuat shotlist dan lay 
out, shootingscript. Ketiga nya digunakan 
sebagai panduan dan gambaran pada saat 
produksi 
29. 
Setelah GR pengarah acara 
memimpin rapat produksi untuk 
persiapan on air 
rapat produksi dilakukan sebelum on air 
dilakukan setengah jam sebelum on air. PA 
membacakan lay out (urutan lagu) yang akan 
dimainkan. 
30. 
Pengarah acara mengoperasikan 
switcher sendiri 
PA tidak mengoperasikan  switcher sendiri, di 
dalam CU PA bersama  pemadu gambar 
31. 
Pengarah acara memilih pengisi 
acara. 
PA selalu melakukan audisi dengan produser 
untuk menentukan pengisi acara (pengrawit 
dan penyanyi) yang akan tampil  
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Lampiran 6. Daftar Pertanyaan 
Narasumber: Syaffarudin (Kepala Produksi Non News TVRI Jawa Timur) 
1. Bagaimana sejarah TVRI Jawa Timur? 
TVRI Jawa Timur berdiri pada tanggal 3 Maret 1978, diresmikan 
menjadi Stasiun Produksi dan Penyiaran oleh Sekjen Departemen 
Penerangan, Soetikno Lukitodisastro. Berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Penerangan R.I Nomor 28/SK/BK1978, Sa’dullah Kepala TVRI  
Jawa Timur yang pertama. 
2. Apakah semua biaya produksi berasal dari pemerintah? 
Tidak semua, hanya program mengenai seni budaya, agama, 
pendidikan. Selain itu tidak ada dibiayai pemerintah. Produser harus 
mencari sumber pendanaan program yang akan dibuatnya. 
3. Apakah semua program TVRI Jawa Timur hasil produksi in house?  
Tidak semua in-house, karena peralatan kita juga terbatas. Selain 
itu, untuk menghasilkan program-program yang bermutu, pihak TVRI 
Jawa Timur bekerjasama dengan pihak-pihak lain yang bersangkutan 
sesuai dengan program acara yang akan dibuat. Bisa dari pihak 
pemerintah, kalangan bisnis atau bahkan masyarakat biasa. Segala upaya 
dilakukan agar tetap dapat menyajikan tontonan yang bisa menjadi 
tuntunan bagi masyarakat. Kalau untuk membatu dalam pembuatan 
program, beberapa PH kita ajak kerjasama dari Surabaya dan Malang. Kita 
juga kerjasama dengan beberapa tempat penyewaan sound system, karena 
milik TVRI sudah tidak begitu bias diandalkan. Salah satunya house music 
Surabaya yang jadi langganan kerjasama kami. Program yang kamu teliti 
juga menggunakan jasa house music. Jadi setiap hari selasa, soundman-






Narasumber: Nurul Fathoni (Pengarah Acara Campursari Tambane Ati) 
4. Bagaimana perjalan program Campursari Tambane Ati? 
Campursari ini tayang pertama pada bulan November tahun 2000. 
Pencetus pertama program Campursari adalah ibu maya. Beliau adalah 
salah satu eksekutif produser di TVRI Jatim. Orangnya sangat disiplin dan 
tegas, semua diatur. Dari shootingscript, shotlist, bahkan dialog yang 
diucapkan pembawa acara juga harus sama dengan yang telah ditulis 
dalam shootingscript. Jadi di dalam shootingscript isinya panjang sekali. 
Salah sedikit langsung marah-marah. Saya tahu persis, karena pegang 
CCU waktu itu. Pada waktu itu pak asyik yang jadi PA nya. Pak Asyik ya 
Cuma bias diam, istilahnya Cuma jadi operator. Semua sudah dibuat bu 
maya. Campursari masih tayang satu bulan sekali setiap hari Selasa jam 
20.00. saat itu pembatasan dari TVRI pusat masih jam 15.00-22.00 WIB. 
Kemudian pada tahun November 2001 pak Asyik digantikan oleh Hadi. 
Tapi Hadi ini orangnya slengekan, tidak serius, main-main. Jadi banyak 
sekali penonton yang komplain pas episode itu. pimpinan tidak mau ambil 
resiko, pada desember 2001 saya yang jadi PA, pak Asyik ke program 
lain. Pada tahun 2006, bu Maya diganti pak Ayik sampai sekarang. 
5. Pengrawit yang pertama? 
Grup campursari yang pertama dari Pacitan, saya lupa namanya. 
Tapi yang jelas, waktu itu disewa selama tiga bulan, setelah tiga bulan 
ganti grup lain tapi saya sudah lupa. 
6. Apakah pertama kali tayang langsung dengan format siar live? 
Ya, sampai saat ini selalu live, taping hanya saat ramadhan, itupun 
tidak selalu. Seperti tahun ini meskipun ramadhan tetap live. Karena 
banyaknya permintaan agar tetap live ya sudah. 
7. Apakah pernah pindah jam tayang? 
Pertama muncul tayang hari selasa pukul 20.00-22.30 itu satu 
bualan sekali, kemudian pernah hari minggu pukul 16.00-17.00 WIB, 
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sekarang hari Kamis pukul 18.00-19.00 WIB. Untuk TVRI stasiun daerah 
itu jam prime time. Karena jam 19.00 tayangan sudah naik ke pusat. 
8. Siapa saja yang menjadi target audiens?  
segmentasi yang diambil adalah semua kalangan. Tua, muda, 
miskin, kaya, semuanya. Karena itu lagu yang ditampilkan harus sesuai 
dengan etika, yang bagi anak-anak juga tidak tabu dan bisa menerima 
9. Tujuan dibuatnya program Campursari Tambane Ati? 
Sebenarnya tujuan dibuatnya program ini adalah tidak adanya 
tayangan tentang seni budaya yang sekaligus menghibur. Ada seni budaya 
pasti membosankan, apalagi yang tayang di TVRI. Jadi tujuan dibuat 
program ini memang untuk hiburan, tapi juga tetap bias melestarikan seni 
dan budaya Jawa. Dalam pertunjukan musik ini ada beberapa hal yang bias 
dilestarikan, dari segi baju kebaya, Jarik, blangkon, baju Madura, riasan, 
lagu Jawa, Setting panggung juga. Juga agar grup campursari tidak bubar. 
Karena beberapa grup campursari yang pernah tayang di acara kami ada 
yang hampir bubar, karena mereka merasa grupnya tidak ada kemajuan. 
Dengan adanya program ini, grup-grup campursari ini memiliki wadah 
untuk bisa menunjukkan bahwa mereka tetap bisa eksis 
10. Apakah Rating program Campursari Tambane Ati selalu bagus ? 
Ya, selalu bagus. Selalu tertinggi di TVRI Jatim 
11. Kenapa memilih judul Campursari Tambane Ati? 
Pertamanya judulnya Campursari TVRI Surabaya. Seiring 
berjalannya program ini, ada salah satu kru yang bilang kalau bagus 
Campursari Tambane Ati. Saya pikir-pikir bagus juga, akhirnya diganti 
dengan nama Tambane Ati. 
12. Apakah pengarah acara terlibat dalam proses pembuatan ide konsep? 
Shootingscript? 
Sudah pastilah. Dulu ada tim kreatif pada. Tapi pada tahun 2004 
dari pihak pusak dilarang ada tim kreatif, agar efisien katanya, yawes tim 
kreatifnya saya dan pak asyik sampai sekarang ini. 
13. Bagaimana penataan artistik Campursari? 
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Konsep tata panggung pada dasarnya tetap tidak berubah, hanya 
sesekali diubah dari sisi warna, itupun 1 tahun sekali karena biaya 
pembuatan panggung mahal sehingga butuh dana besar untuk membuat 
membuat konsep panggung yang baru. Konsep dua gapura sebagai 
backdrop ada maksudnya, yaitu bahwa Gapura bentar bersisi dua, dengan 
empat bagian (anggota tubuh yaitu kaki, tangan, badan dan kepala), ini 
melambangkan Candi Bentar yang merupakan kiasan asas kejayaan daerah 
Jawa Timur sejak dahulu kala, sewaktu kejayaan kerajaan Airlangga dan 
kerajaan Majapahit sampai sekarang. Dua sisi melambangkan 2 hal yang 
berbeda, ada baik, ada buruk, ada laki-laki ada perempuan, ada pagi ada 
malam. Kalau untuk penonton, tujuan meja dan kursi penonton diletakkan 
di depan panggung adalah konsep untuk terkesan mewah, dan saat 
penyanyi turun berinteraksi dengan penonton, penonton tidak terkesan 
urakan, penonton duduk di kursi yang ada mejanya, meskipun ada 
penonton yang berdiri di trap blakang. Selain itu alat musik tradisional dan 
modern harus dipisahkan agar tidak jumbuh suaranya. Kadang di kiri tapi 
kadang juga di kanan. Tidak ada ketentuan pasti karena tidak menjadi 
pengaruh dalam jenis suara, hanya saja musik pentatonis dan diatonis 
harus dipisahkan 
14. Apa saja strategi yang dilakukan dalam proses pra produksi? 
Ya stategi mempersiapkan semua peralatan dan perlengkapan agar 
saat live berjalan lancar. Saya tidak menetapkan suatu strategi, tapi saya 
ceritakan semua, kamu pilih sendiri mana yang masuk strategi. Begini 
setiap tiga bulan sekali, kami melakukan rapat produksi untuk membahas 
mengenai tema, rating, dan beberapa hal yang perlu dibicarakan. Tema 
diambil dari event di kalender, contohnya idul fitri, natal, pemilu dan lain-
lain. Kalau misalnya tidak ada event yang khusus, kita kerjasama dengan 
orang news utuk mencari fenomena apa yang sedang hits di kalangan 
masyarakat, dengan tidak mengurangi porsi musik campursarinya. 
15. Berarti semua tema yang dibahas harus tema yang ringan? 
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program ini adalah program hiburan, saat menonton pemirsa tidak 
perlu lagi mikir, yang mereka tahu hanya menyanyi dan tertawa saat 
menonton program ini. Tema yang dipilih sesekali mungkin terkesan 
berat, misalnya tentang pemilihan umum, politik, beras naik, biaya sekolah 
anak mahal, tema berat ini dikemas dengan candaan dari pembawa acara, 
kan sudah berbeda maksudnya. Paling penting dalam menentukan tema, 
harus lekat dengan masyarakat, karena segmentasinya kan tidak hanya satu 
kalangan, tapi kalangan luas, sehingga tema yang diambil bukan tema 
yang berkasta, maksudnya kalangan petinggi tahu tapi orang awam tidak, 
jadi tema yang kalangan tahu, dan tentunya berkoordinasi dengan 
pembawa acara yang akan mengulas topik ini menjadi sajian yang menarik 
16. Kalau pemilihan grup campursarinya bagaimana? 
saya dan pak Asyik datang langsung di tempat latihan 
campursarinya. Kemudian kami melakukan audisi disana, kriteria untuk 
bisa lolos dan tampil dalam acara kami yang jelas kematangan dalam 
bermusik. Kematangan bermusik dapat dilihat dari kekompakan dalam 
memainkan musik, hasil aransemen dan kemantapan suara penyanyinya. 
Walaupun jauh kami akan tetap datang untuk mengaudisi, karena lagu dan 
musik campursari menjadi kunci utama dalam keberhasilan program acara 
ini. Sedangkan kriteria yang ditentukan oleh Produser dan PA terhadap 
grup yang akan tampil sebagai pengisi acara adalah lolos, tidak lolos, atau 
lolos tetapi lagu dan penyanyi harus diganti 
17. Kenapa tidak di studio audisinya? 
kalau audisi dilakukan di studio, jelas kami juga kewalahan karena 
harus menyediakan peralatan campursari sesuai kebutuhan setiap grup, 
karena setiap kelompok campursari satu dengan lainnya memiliki alat 
musik yang sudah mereka rombak sedemikian rupa. Kalau mereka datang 
dengan otong-otong alat, sedangkan belum tentu mereka lolos, kan juga 
kasihan. Hal seperti itu yang menjadi pertimbangan bagi kami, sehingga 
diputuskan lebih baik saya dan pak Asyik yang datang ke tempat mereka. 
18. Yang dipersiapkan sebelum audisi? 
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saat melakukan audisi pengrawit dan penyanyi, saya harus jeli, karena 
nyawa program ini adalah musik campursari. Kata kuncinya ya campursari 
itu sendiri. Sekali salah audisi jelas pengaruhnya sangat fatal. Hal ini 
membuat saya untuk terus meng-update kamus musik campursari saya 
19. Pernah ada yang tidak lolos? 
Pernah, tapi saya tidak tega memberi tahunya, bisanya pak Asyik 
yang memberi tahu.  
20. Trus mereka bisa terima? 
Bisa, tapi mereka ikut audisi lagi tahun depannya lolos. 
21. Bagaimana  pemilih presenter? 
Pemilihannya sudah sejak dahulu pertama kali. Pertama dulu Cak 
Pendik, Supali dan Hari Bawono, tahun 2006 bersamaan dengan 
pergantian produser, pembawa acara juga ganti Cak Pendik dan Momon, 
sebagai pembawa acara dalam program ini karena mereka sangat interaktif 
dan memiliki pengetahuan yang luas serta update. Sebelumnya memang 
Cak Pendik adalah penyanyi campursari sedangkan Momon adalah 
pelawak radio sehingga mereka dapat menyatu dengan program acara ini 
22. Saat GR apa yang bapak lakukan? 
Buat shotlis, lay out, shootingscript bedasarkan musik yang 
dimainkan, bagian mana yang dominan. Saya buat shotlist agar tidak 
kehilangan moment.  
23. Kenapa GR dilakukan dihari yang sama dengan produksi? 
GR (General Rehearsal) dilaksanakan pukul 13.00 dihari yang 
sama dengan live, agar tidak lupa dan memudahkan persiapan dari grup 
campursari. Seperti diketahui bahwa banyak grup campursari yang 
tempatnya sangat jauh, dengan alasan praktis dan menghemat biaya 
akomodasi 
24. Memilih lagunya bagaimana?  
Yang jelas harus sesuai dengan tema bahasan hari itu. setiap 
segmen ada lagu dengan irama hentak dan ada irama lambat, untuk 
menyeimbangkan, kami menyebutnya dengan gelombang irama. Satu lagu 
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irama rancak, kemudian satu irama lambat, begitu seterusnya. Agar 
suasana hati dapat dengan cepat berganti 
25. Apa yang membedakan program Campursari Tambane Ati dengan 
program campursari di Televisi lain? 
Yang pertama adalah gimmick menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan bagi program ini. Celetukan yang kadang terkesan saru bagi 
masyarakat Jawa khususnya wilayah Jawa Tengahan, karena apabila 
celetukan saru diucapkan oleh Momon dan Cak Pendik akan menjadi lucu 
dan tidak terkesan saru lagi, dan justru menjadi nyawa bagi program ini, 
tentunya tetap dalam norma-norma yang pantas bagi masyarakat Jawa 
gimmick. Gimmick itu juga harus sesuai dengan tema pada hari itu. Yang 
kedua adalah penonton. Saya melibatkan penonton sebagai bagian dalam 
produksi. Melibatkan penonton menurut saya adalah cara yang cerdik, 
karena kita membuat program ya untuk pemirsa. Hampir 50% shot yang 
saya pilih itu ke arah penonton. Saat pertamakali mereka datang dan 
masuk dalam frame, untuk kedua kalinya mereka pasti datang dan woro-
woro kepada saudaranya, tetangganya untuk menonton Campursari di 
TVRI. “saya nanti masuk televisi lho, jangan lupa nonton TVRI” secara 
tidak langsung ini jadi promosi. Dan itu terbukti sangat ampuh menarik 
penonton yang menyaksikan program ini lewat layar kaca 
26. Apa itu semua termasuk strategi? 
Ya bisa juga, kamu tentukan sendiri saja. 
27. Pernah mendatangkan artis dari ibukota? 
 Jangankan artis, pejabat banyak yang datang. Dari pacitan, itu 
bupatinya, bupati karanganyar, walikotamu juga pernah datang, walikota 
Jember, pak Karwo dan Yusuf juga pernah. 
28. Kalau dalam pemilihan shot yang sering digunakan? 
shot yang sering saya gunakan cenderung Medium, Close Up, full 
shot dan grup shot. Medium untuk menunjukkan detil setiap bagian yang 
diambil gambarnya, maksudnya Close Up untuk menunjukkan konsentrasi 
bahwa objek yang diambil menarik, kekuatan gambar, menimbulkan 
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emosi yang lebih, dan informasi yang tidak dilihat penonton. Sedangkan 
grup shot untuk menunjukkan bahwa musik campursari ini terkait satu 
dengan yang lainnya. Dan semua pergerakannya dinamis. Kalau jeli 
memperhatikan, saya tidak pernah pakai pergerakan statis. Kalaupun 
pergerakan statis hanya saat LS, itupun jarang saya gunakan 
29. Apa setiap lagu dibuat detai shotlist nya? 
Tidak. Tidak semua shotlist dibuat tidak begitu detil, hanya per 
bagian yang penting. Untuk eksekusi ya berjalan sesuai kondisi nanti di 
lapangan seperti apa. Tapi kalau lagu baru saya pasti buat detil shotnya, 
soalnya takut bleset. Meskipun sudah 14 tahun pegang program ini, bleset 
sedikit sangat berpengaruh terhadap kelanjutan berikutnya, lebih ke psikis 
karena ini program live jadi tidak bisa diedit, apa yang terjadi saat itu 
dapat langsung dilihat pemirsa di televisi. Itu yang membuat saya merasa 
pentingnya membuat shotlist, meskipun tidak detsil tapi paling tidak, 
sebagai PA kita tahu mau dibawa kemana komposisi gambar pada saat 
produksi berjalan 
30. Kenapa tidak semua dibuat detil shotlist-nya? 
PA tugasnya hanya sekedar mengarahkan dan eksekusi detil 
diserahkan pada pengisi acara, namun tetap di bawah pengawasan PA, 
kalau sangat dalam dan detil dalam mengarahkan pengisi acara itu 
namanya sutradara. 
31. Kalau waktu antara satu shot ke shot lainnya berapa lama? 
perpindahan gambar dari satu komposisi satu ke komposisi lainnya sekitar 
lima detik. Dalam lima detik penonton sudah bisa tahu apa saja yang ada 
di dalam televisi yang ditontonnya. Saya sudah mempraktekkan hal 
tersebut ada diri saya sendiri, dan beberapa orang terdekat saya mintai 
pendapat, mereka orang awam yang melihatnya sesuai apa yang mereka 
anggap nyaman dalam menonton, karena sebuah tontonan televisi kembali 
kepada pemirsanya. Dan lima detik cukup untuk mengganti gambar agar 
tidak monoton sehingga menimbulkan kebosanan. 
32. Kalau untuk pergerakan kamera? 
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Ini juga mungkin jadi satu strategi ya, saya selalu pakai pergerakan 
kamera yang dinamis. tiga pergerakan kamera semua digunakan, 
pengambilan gambar program campursari ini sangat variasi dan beragam. 
Akantetapi yang sering saya gunakan dari pergerakan lensa adalah zoom, 
sangat jarang mengambil pergerakan fokus, pergerakan kamera hanya 
panning, pergerakan tilt sama sekali tidak pernah karena menurut saya 
pergerakan tilt menimbulkan kesan tidak percaya dan mengawasi, 
sedangkan pergerakan body kamera adalah dolly atau track dan crabbing 
33. Bagaimana editing Campursari? 
 Sistim linier editing adalah proses editing secara langsung dari 
kaset atau pita ke kaset dengan menggunakan media VTR ke VTR (Video 
Tape Recorder). Jadi VTR yang satu untuk media playback, tempat kita 
memilah gambar dan VTR yang satunya lagi untuk media perekam hasil 
gambar yang kita pilah tadi. setelah semua gambar dari semua kamera 
masuk ke monitor trus saatnya untuk mengarahkan kamera mengambil 
komposisi yang telah direng-reng di shotlist kan. Setelah itu dilakukan 
proses switching melalui alat vision mixer yang dipegang sama 
switcherman. Gambar yang dipilih harus ada kontinuitas antara satu dan 
satunya. PA harus menguasai masalah kontinuitas sebab penyusunan 
gambar-gambar yang dihasilkan antara kamera satu ke satunya harus ada 
suatu kontinuitas yang baik sehingga dapat dinikmati penonton, dan 
pergantiannya harus halus dan sesuai dengan irama lagu yang sedang 
dimainkan. Transisi yang digunakan ya fade in waktu pertama masuk 
bumper, trus ada dissolve, dan cut to cut. Saya rasa hanya tiga itu yang 
sering saya gunakan. Cut to lebih pada perpindahan gambar yang 
mendadak, ini perpindahan gambar yang paling sederhana. Alasan 
menggunakan cut to adalah kalau objek keluar dari gambar bisa di-
tampani dengan komposisi yang lainnya, yang lainnya adalah untuk kalau 
misalnya penyanyi melihat titik tertentu, itu gambarnya kita arahkan ke 
titik itu juga dengan cut to, sedangkan dissolve ini lebih sering saya pakai 
karena sesuai dengan karakter musik campursari yang mengalun. 
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Alasannya ya untuk memperhalus gambar, apabila ada gambar yang 
komposisi sama bisa diakali dengan dissolve yang halus, jadi tidak tampak 
jumping 
Narasumber: Ayik Muhartono (Produser Campursari Tambane Ati) 
34. Apa tugas dan tanggung jawab setiap kru? 
- Produser : bertanggung jawab dalam pembuatan konsep dan tema 
episode, membuat rancangan biaya produksi, mengatur jadwal grup 
campursari, memimpin dan mengkoordinasikan seluruh rencana 
produksi, mengawasi kegiatan produksi secara keseluruhan, 
Mengawasi proses GR dan memberikan evaluasi, serta melakukan 
audisi bersama PA. 
- PA: Bersama produser, ia melakukan audisi grup campursari yang 
akan tampil sebagai pengisi acara. PA juga bertugas atas pemilihan 
lagu, dan pembuatan rundown dan shootingscript saat Rehearsal 
berlangsung. memberikan pengarahan dan memberi keputusan dalam 
pengambilan gambar kepada kameraman, kerabat kerja lainnya, dan 
pengisi acara.PA harus memahami jiwa kepemimpinan, karena PA 
merupakan pemimpin dalam proses produksi. Selain itu ia harus 
berpengetahuan yang luas sehingga, memiliki kemampuan konseptual 
yang baik. Mengerti dan memahami pengetahuan mengenai tata 
kamera, tata cahaya, tata suara. Seorang PA juga harus memilki jiwa 
seni, karena televisi merupakan perpaduan antara teknis dan seni, 
sehingga karya yang dihasilkan lebih baik.  
- Penanggung jawab teknik: bertanggung jawab terhadap kualitas teknis 
yang dibutuhkan, menyiapkan dan menyusun peralatan teknik produksi 
sesuai rancangan teknik produksi. peralatan teknis yang dimaksud 
adalah kamera, lighting, audio.  
- Penata audio bertanggung jawab merancanakan peralatan audio sesuai 
pendekatan produksi yang digunakan, menyediakan peralatan audio 
sesuai daftar peralatan produksi, mengoperasikan dan bertanggung 
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jawab atas seluruh peralatan audio. Peralatan audio yang dimiliki 
TVRI kurang memadahi, untuk itu peralatan yang digunakan di dalam 
studio harus menyewa dari house music surabaya. Setiap hari Selasa 
kedua penata suara ini melakukan pengecekan sound system yang akan 
digunakan pada saat produksi. 
- Penata cahaya mengoperasikan seluruh peralatan lighting agar 
viualisasi dapat sesuai dengan konsep, bertanggung jawab atas seluruh 
peralatan lighting 
- Penata kamera harus membuat gambar suatu objek fokus agar dapat 
menghidupkan gambar yang diambil dan harus berada dalam jarak 
dekat dari objek -objek yang akan diambil gambarnya ,dengan gambar 
yang demikian itu seorang kameraman dapat merangkul penonton 
dengan gambar yang kuat, penuh emosi dan detail 
- FD bertugas sebagai penghubung dalam menyampaikan pesan - pesan 
PA kepada kerabat kerja dan para pengisi acara dalam produksi 
Campursari Tambane Ati. Ia melanjutkan aba-aba dari PA kepada 
pembawa acara dan penyanyi. 
- switcherman adalah seorang yang mempunyai sense atau seseorang 
yang mempunyai tingkat feeling tinggi dalam memprediksi dan 
mengolah input gambar yang ada menjadi sebuah karya seni yang 
mempunyai keserasian dan harmonisasi. 
- Penata artistik Campursari Tambane Ati adalah Tri Jaka membuat 
desain panggung sesuai dengan arahan pengarah acara, menyusun 
daftar kebutuhan dekorasi, dan bertanggung jawab atas tata artistik 
dekorasi panggung. Tri Jaka memimpin 3 orang lainnya yang bertugas 
membuat dekorasi panggung. Ketiga orang tersebut adalah Romli, 
Bambang, Herman. Desain panggung diganti setiap satu tahun sekali. 
Akantetapi setiap Kamis pagi keempat orang tersebut mendirikan set 
panggung yang dengan konsep yang sama. Penata artistik dan dekorasi 
memasang dekorasi panggung bagian belakang saja, yaitu berupa 
gapura dan sponsor utama. Posisi panggung tetap tidak pernah diubah 
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meskipun ada produksi program lainnya. Selain itu, keempat orang 
tersebut bertugas memasang layar monitor dan mengarahkan 
pengrawit dalam menata letak alat musik. 
 
Narasumber: Erna Tri (switcherman Campursari Tambane Ati) 
35. Teknik editing yang sering dipakai PA? 
yang lebih sering dipakai itu dissolve, kalau cut jarang ya karena cut 
itu perpindahannya atos apalagi kalau musiknya mengalun, beat-nya 
pelan jarang pakai cut to cut, tp ya pernah pas lihat momen bagus 
harus secera di-take gambarnya ya langsung pake cut to cut, lainnya ya 
dissolve sama fade in, fade out sudah tiga itu pasti Cak Nurul ambilnya 
 
Narasumber: Christiningtyas (Dosen Pendidikan Bahasa Jawa Universitas  
  Negeri Surabaya 
36. Apakah ini kata saru? Menurut tata bahasa Jawa? 
Kalau dilihat dari tata bahasa dialog tersebut memang mengarah pada 
unsur saru. Tidak secara langsung terucap, akantetapi mengarah. 
Namun kembali lagi, tergantung dari masing-masing wilayah dimana 
dialog ini diucapkan. Setiap daerah dalam lingkup kecil maupun luas 
memiliki budayanya sendiri. Tergantung dari budaya masing-masing 
daerah, karena bahasa adalah budaya itu sendiri. Bukan berarti bahasa 
Jawa Timur lebih kasar dari Jawa Tengah atau wilayah Jawa lainnya. 
Ada bahasa yang dianggap kasar bagi masyarakat Jawa Timur namun 
lumrah bagi masyarakat Jawa Tengah. Tidak bisa pukul rata, karena 
kembali lagi, setiap daerah memiliki batasan bahasa yang itu menjadi 








Lampiran 7. Hasil wawancara melalui chatting facebook, 1 Juli 2014 
 
18:07 Doma saski 
strategi kreatif yang diterapkan bapak pada CTA apa to pak? 
18:10 Nurul fath 
Yo secara teks book pasti semua membahas bahwa PA itu kerjanya di 
masterkontrol, mengatur blocking kamera, pemain, memberikan aba-aba dsb yg 
berhub dgn teknik saat produksi. Tp kalo aku pribadi ki nduk, aku kok lebih 
cenderung ke arah sebelum produksi dimulai yo. Soale ngene pas proses produksi 
semua berjalan secara alami, opo maneh aku wes pegang program iki sue. Dadi yo 
biasa ae, bloking pemain, kamera, aba-aba yo sama.  
18:19 Nurul fath 
sing jelas lek ngomongne strategi kreatif, kui ora tak terapne ning proses produksi. 
proses kreatif iku mau dimulai saat audisi, dalam pemilihan pengrawit dan 
penyanyi, soale nyawane program iki lagu campursari. Kata kuncine yo 
campursari itu sendiri. Sekali salah audisi jelas pengaruhnya sangat fatal. Sing 
jelas aku kudu memperkaya wawasanku tentang musik campursari, supaya pas 
aku kerjo wes kenal lagune dadi moodku yo apik. Program live pengaruh bgt karo 
psikologi nduk. Kudu tatag ati. Trus sing kedua aku selalu gawe eret2an kyo shot 
list, koen ngerti dewe kae.  
18:25 Doma saski 
trus? 
18:45 Nurul fath 
kosek ta, aku jik ngombe.....koen nyadar gak kenopo CTA tayang satu minggu 
sekali? 
18:46 Doma saski 
biyar ndak bosan pak penontonnya 
18:47 Nurul fath 
na wes pinter ngono, itu juga jadi salah satu strategi agar pemirsa tidak bosan 
18:50 Doma saski 
lha yang menentukan tayang berapa kali gitu apa ndak dari atasan pak? 
19:07 Nurul fath 
atasan tetap berkoordinasi dengan kami yang diproduksi.  
19:09 Doma saski 
kalau dananya pak? 
19:12 Nurul fath 
jujur ya, aku dan pak nurul ini grilya sendiri cari sponsor awalnya, lha sekarang 
CTA wes mentereng yo kita tinggal kipas2. Krn kan LPP TVRI yg didanai dalam 




akn CTA juga mengangkat seni budaya pak 
19:56Nurul fath 
itu kan visi kita, tujuan kita memang untuk pelestarian  seni budaya lokal 
campursari. Tp CTA masuk program intertaiment nduk. 
19:59 Doma saski 
ooooo begitu pak 
20:05 Nurul fath 
selanjutnya, mengamati gak apa yg selalu berbeda dari CTA di setiap episod nya, 
selain pengrawit dan penyanyi? 
20:09 Doma saski 
lawakannya 
20:12 Nurul fath 
lawakannya lapo? 
20:14 Doma saski 
seru 
20:17 Nurul fath 
yo pasti seru rek. Sing jelas tiap episod tak buat konsep gimick yg berbeda, dan 
bbrp minggu ini dibuat segmen gimmick sing membahas tentang berita yg sedang 
update dimasyarakt. Berikute penonton. menghadirkan penonton dalam proses 
produksi juga jadi strategi agar acara live ini semakin meriah, dan onok interaksi 
antara pengisi acara dan penonton. oiyo onok maneh tata cahaya, lek koen 
ngamati tiap episode bayanganne lak ganti, nah kui. Pada lampu dipasang kertas 
kalkir yg dibentuk. Harusnya kan laser, krna kita tidak ada laser ya bolehlah 
diakali gawe kertas kalkir.  Karo iki nduk setiap 1 bulan sekali bumper kro 
templete tak ganti, nem penonton ora bosen.  
20:23 Doma saski 
pernah ndak pak mendatangkan artis campursari nasional? 
20:49Nurul fath 
biyen tau cak dikin dan istri, didi kempot juga pernah. Nah iki, strategine aku 
sering mendatangkan pejabat di wilayah jawa timur iki. Pak karwo, bu risma, 
saiful, dan beberapa pejabat dari jawa tengah. Sek iki sek yo nduk ak kate metu. 
Jelas maneh koen moro kantor a eta uwes. 
20:57 Doma Saski 
Oke pak 








Lampiran 8. Shooting script episode Lebaran (14 Agustus 2014) 
Seg No Subject Cast Audio Video Durasi Remark 
1. 





Cak Pendik live grafis 0:06:00 Memperkenalkan 
penyanyi 
3.    Feny 
Kumalasari 
live grafis 0:04:00  
Total Durasi On Air Segmen I 0:10:00  
Commercial Break I 0:06:00 
2. 
4. Dialog Cak Pendik  
dan Momon 














live grafis 0:05:00  
6. Esemmu  Dwi Ayomi live grafis 0:04:00  
Total Durasi On Air Segmen II 0:13:00  
Commercial Break I 0:06:00 
3. 
7. Sholawat 
Yahanana   
Sekar 
Anggun 
live grafis 0:03:00  
8. Dialog Cak Pendik  
dan Momon 





live grafis 0:03:00  
Total Durasi On Air Segmen III 0:10:00  
Commercial Break I 0:06:00 






live grafis 0:06:00  
11. Closing Momon dan 
Cak Pendik 

























































live grafis 0:04:00  
Credit Title 
Total Durasi On Air Segmen  00:13:00  
Total Durasi All  Segmen On Air 00:42:00 
Total Durasi All Commercial Break 00:18:00 
Total Durasi All 1:00:00 
111 
 
Lampiran 9. Shotlist  Campursari Tambane Ati episode Lebaran (14 Agustus 2014) 
1. Judul :  Tambane Ati 
Audio Video  Camp Shot Keterangan 
Intro 
 
Keyboard 3 Opening shot : 








Full penonton 1, 2, 3 GS panning  
Interlude 
 
Keyboard 3 MS  
Penyanyi  1 MS Penyanyi masuk 
dari  kanan kamera 
1 MS 
Perkenalan 
All artis di 
panggung 
2 FS  
penyanyi   MS  Kamera sesuai arah 
pandang penyanyi 
2. Judul : Ketaman Asmara 
Intro 
 















Keyboard 3 MS  









Kendang 1 MS  








panggung 2 MS zoom out 
FS 
 




3. Judul : Sholawat Badar 
Intro 
 








Demung 1 GS  
Keyboard 3 MS  









Panggung  1 FS  
Penonton   GS Kamera 
menyesuaikan 
4. Judul : Esemmu 
Intro Kendang, gerong 2 MS zoom out 
FS  
 







Keyboard 3 MS  
Demung paling 
kanan 






Coda  panggung 2 FS  
 Penonton    Kamera 
menyesuaikan 
5. Judul : Sholawat Yahanana 
Intro 
Keyboard 2 CU  

















Keyboard 3 MS  






Coda Keyboard 2 MS  
6. Judul: Layang Katresnan 
Intro 
Keyboard 3 MS  







Kendang  1 MS  







Keyboard  3 CU  
Penonton  GS Kamera 
menyesuaikan 
7. Judul : Mburu Uceng Kelangan Delek 







Keyboard 3 MS  







Keyboard 3 MS  



















Coda  Keyboard 3 MS  
8. Judul : Titip Kangen 












Coda penyanyi 2 MS zoom out 
LS 
 
